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ABSTRAK 

Strategi Pengembangan Bisnis Islam Pada Hampers Muslim Eksklusif 

Bytheluxe 

 

 

HELDA YUSMARLIANTI 

20423094 

Tradisi dalam memberikan hadiah atau hamper pada setiap momen-momen 

tertentu atau momen penting lainnya semakin meningkat sejak masa pandemic 

covid-19 apalagi ditambah dengan perkembangan zaman saat ini yang semakin 

maju. Memberikan hadiah atau hamper bisa menjadi salah satu cara untuk 

memperkuat persaudaraan atau tanda kasih sayang. Namun dalam perkembangan 

zaman ini, sulitnya mendapatkan hampers muslim yang memiliki desain unik, 

berkualitas, dan harga terjangkau menjadi pertimbangan masyarakat dalam 

memilih hampers yang mereka inginkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi 

untuk menciptakan produk khusus muslim eksklusif yang layak untuk diperjual 

belikan. Sehingga tujuan dari perintisan bisnis ini adalah untuk menciptakan 

produk hamper muslim eksklusif yang berkualitas dan unik sehingga bisa 

memenuhi kebutuhan konsumen yang sesuai dengan budget. Pemasaran merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk mengenalkan produk atau jasa kepada konsumen 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen. Hamper sendiri 

merupakan bentuk hadiah atau barang yang diberikan sebagai tanda kasih sayang. 

Oleh karena itu perintisan bisnis ini dilaksanakan dengan menyusun beberapa 

program yang terencana dan terukur agar dapat memudahkan pengelola dalam 

melaksanakan program pengembangan bisnis hamper bytheluxe dengan 

memasarkannya di beberapa social media dan e-commerce. Berdasarkan 

pelaksanaan program yang telah direncanakan, beberapa tahapan yang telah kami 

laksanakan dalam mengembangkan bisnis hamper bytheluxe melalui beberapa 

social media seperti Instagram, tiktok dan whatshapp dan e-commerce seperti 

shopee. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan produk secara signifikan. 

 

Kata Kunci: hamper, pemasaran, pengembangan bisnis 
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ABSTRACT 

Islamic Business Development Strategy on Bytheluxe Exclusive 

Muslim Hampers 

 

 

HELDA YUSMARLIANTI 

20423094 

 

 
The tradition of giving gifts or hampers at any particular moment or other 

important moment has been growing since the time of the Covid-19 pandemic in 

addition to the progress of today's times. Giving a gift or a hammer can be one way 

to strengthen a brotherhood or a sign of affection. But in the development of these 

days, the difficulty of getting Muslim hampers that have unique designs, quality, 

and affordable prices has become a public consideration in choosing the hampers 

they want. Therefore, an innovation is needed to create exclusive Muslim special 

products that are worth selling. So the goal of this business is to create exclusive 

Muslim hamper products that are quality and unique so that it can meet the needs 

of consumers that fit the budget. Marketing is an activity that is carried out to 

introduce products or services to consumers so that they can meet the needs and 

satisfaction of consumers. Hampers themselves are a form of gifts or gifts given as 

a sign of affection. Therefore, this business investigation is carried out by drawing 

up a number of programmes planned and measured to make it easier for managers 

to implement a program of development of the business of hamper bytheluxe by 

marketing it on some social media and e-commerce. Based on the implementation 

of the program, some of the stages that we have implemented in developing a 

business of the hamper Bythelux through several social media such as Instagram, 

tiktok and whatshapp and e - commerce such as shopee. It is expected to increase 

product sales significantly. 

 

 

Keyword: hampers, marketing, business development 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

 
Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor; 0543b/U/1987 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ya ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.3: Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا.َ..ى.َ..
Fathah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 
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dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ
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Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

وْر  رَحِيْم  اللهُ غَفُ  -  Allaāhu gafūrun rahīm 

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persaingan usaha yang sangat tinggi tentunya menumbuhkan semangat 

pelaku usaha untuk lebih meningkatkan produktivitas dalam berbisnis. 

Persaingan bisnis yang semakin ketat dan berat, membuat setiap pelaku usaha 

dituntut untuk selalu berkembang. Salah satu cara yang digunakan dalam 

berbisnis untuk dapat bersaing dan berkembang adalah dengan menciptakan 

strategi-strategi baru dan inovasi baru. Salah satu tren fashion sekarang ini yang 

banyak digemari oleh semua kalangan adalah hijab bagi perempuan muslim. 

Banyak sekali tren hijab yang dikemas dengan tampilan yang begitu modern dan 

trendi seiring dengan perkembangan zaman. Dunia fashion yang berkembang 

pesat membuat bisnis pada bidang ini tidak pernah ada matinya. Seiring dengan 

perkembangan zaman, industri fashion di Indonesia terus berkembang, hal ini 

sejalan dengan kesadaran masyarakat akan fashion yang telah menjadi bagian 

dari gaya hidup. 

Hamper dalam bahasa inggris memiliki arti sebagai keranjang, pada 

kerajinan keranjang yang di anyam. Hamper juga dikenal dengan ukuran yang 

lebih besar dan berisikan makanan. Namun, hamper jaman sekarang sudah 

memiliki banyak bentuk yang sesuai dengan keinginan pembeli dan telah 

tersedia di beberapa acara besar dengan isian yang beraneka ragam dan 

bervariasi (Yurivito, 2019). Peluang bisnis ini di Indonesia sekarang termasuk 

dalam peluang yang sangat potensial karena memberi atau bertukar hadiah sudah 

menjadi tradisi di kalangan masyarakat dalam memperingati suatu acara atau 

hari besar lainnya. Hamper ini akan menjadi salah satu bisnis pada bidang kreatif 

yang menjanjikan dan menguntungkan untuk dijual. 

Alasan penulis memilih hamper sebagai pilihan pengembangan bisnis 

adalah karena bisnis ini sudah mencapai perkiraan profitabilitas 70% selama 2 
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tahun sejak tahun 2020 hingga tahun 2022 dan sudah memiliki beberapa loyal 

customer yang sudah repeat purchases, serta sosial media dan marketplace yang 

memiliki banyak followers di social media dan performa baik sebagai trusted 

untuk para calon customers. Hamper ini akan menjadi suatu produk yang 

diminati oleh semua kalangan masyarakat dari berbagai usia. Hamper ini akan 

dikemas secara ringkas, praktis, dan memiliki desain menarik sehingga dapat 

dijadikan sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan konsumen dalam 

memberi atau bertukar hadiah. Dalam perkembangan zaman yang semakin 

modern dan tingkat kesibukan masyarakat yang terus meningkat sehingga 

membutuhkan hadiah yag simple dan praktis untuk diberikan kepada orang 

tersayang atau kepada teman. 

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan yang memegang peranan penting 

dalam sebuah bisnis. Untuk itu, pada 2024 ini, ingin mengembangkan bisnisnya 

kembali dengan mengusung konsep hamper muslim eksklusif dimulai dengan 

nama brand menjadi “bytheluxe”. Penulis melihat adanya peluang pada bisnis 

hamper hijab dan perlengkapan alat solat yang akan mengalami peningkatan di 

masyarakat. Bisnis hamper eksklusif bytheluxe akan branding yang tepat 

nantinya dan akan menjadikan bisnis hamper muslim eksklusif yang baik 

sehingga dapat diterima oleh konsumen. 

 

Gambar 1. 1 Grafik Hamper di Indonesia 

Sumber: (Google Trends, 2023) 

Sebelum melakukan perintisan bisnis, penulis telah melakukan riset pasar 

melalui data google trends (2023). Menurut grafik diatas peminat hamper lebih 
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banyak daripada souvenir dan peminat hamper akan meningkat saat menjelang 

hari raya idul fitri. Permintaan yang tinggi ini menunjukkan adanya peluang 

bisnis yang menjanjikan untuk produk hamper. Peminat hamper sendiri 

merupakan konsumen generasi milenial yang menyukai produk lebih ringkas, 

praktis, mudah dikirim, dan memiliki desain menarik. Seperti yang disampaikan 

oleh (Nova, 2021) bahwa bisnis hamper merupakan bisnis yang sedang banyak 

diminati sehingga perlu dilakukan visual branding agar tercipta citra bisnis yang 

baik dan pada akhirnya dapat mengembangkan bisnis ini. Hamper yang 

dihasilkan juga harus inovatif karena persaingan yang ketat. Pada perencanaan 

ini, penulis telah melakukan observasi via sosial media (instagram) terkait 

kebiasaan followers bytheluxe dalam menentukan beberapa pilihan terkait 

keaktifan dalam bersosial media dan menentukan suatu kualitas produk. 

Dari hasil riset pasar melalui akun media Instagram tersebut, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Konsumen lebih aktif di sosial media pada platform tiktok dibandingkan 

instagram. 

2. Konsumen lebih banyak yang memilih order via shopee dibandingkan order 

via whatsapp. 

3. Konsumen cenderung memilih packaging premium dibandingkan 

packaging vintage. 

4. Konsumen memiliki pilihan sesuai selera yang imbang yaitu dengan 

persentase 50% untuk pengguna hijab segi empat dan pashmina. 

5. Konsumen cenderung memilih kualitas pashmina silk dibandingkan 

pashmina shimmer youryou. 

 

Setelah melakukan observasi dan riset pasar melalui media sosial penulis 

akan membuat inovasi produk bytheluxe yang dapat menarik pelanggan dan 

konsumen. Melihat akan kebutuhan masyarakat dalam pengemasan kado atau 

hadiah tidak semua orang bisa dan mau mengemas kado sendiri, namun mereka 

menginginkan kado atau hadiah dengan tampilan spesial. Karena itu kami 

memberikan solusi yg mudah, simple, dan praktis yaitu dengan menghadirkannya 
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produk hamper bytheluxe. Kebutuhan bytheluxe akan menjadi peluang yang tepat 

dan menjanjikan serta dapat diterima masyarakat dengan baik. 

Secara umum pengertian dari bisnis merupakan kegiatan yang dikerjakan 

oleh manusia untuk mendapatkan pendapatan atau penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola sumber daya ekonomi 

secara efektif dan efisien (Muslich, 2010). Dalam islam, terdapat istilah etika 

bisnis yang mengacu pada akhlak saat menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip- 

prinsip bisnis islam. Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis islam, tidak 

akan timbul rasa ragu dikarenakan telah meyakininya sebagai tindakan yang benar 

sesuai dengan nilai-nilai Islam (Juliyan, 2016). Etika bisnis mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam mencapai tujuan usaha. Dalam etika bisnis islam, setiap 

aspek sudah diatur menurut hukum islam yang berlaku. Berbagai filosofi di dalam 

agama islam telah mengajarkan banyak hal tentang menjalankan bisnis yang sesuai 

dengan syariat islam. 

Untuk produk pengembangan hamper yang akan kami realisasikan yaitu 

sebuah box, kotak, atau tempat berbentuk persegi empat berisi kan beberapa produk 

hijab, peralatan solat, makanan, dan lainnya sesuai dengan ketentuan syariat dan 

produk yang berkualitas serta dikemas secara eksklusif. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) mendefinisikan bahwa eksklusif sebagai kata yang terpisah dari 

yang lain, khusus atau tidak termasuk. Makna produk eksklusif yaitu termasuk pada 

kriteria produk yang istimewa, karena produk tersebut memiliki nilai kreativitas 

dan kualitas yang tinggi serta memiliki identifikasi merek yang unik. Selain itu, 

produk eksklusif juga menempatkan pasar yang tidak sembarang karena mereka 

memiliki pasar nya tersendiri. Harga produk eksklusif juga relatif lebih tinggi 

karena dibuat secara terbatas dan tidak diproduksi secara massal. Produk eksklusif 

memiliki harga yang lebih tinggi namun produk ini masih banyak diminati oleh 

konsumen. 

Setelah menentukan hamper eksklusif sebagai bisnis yang akan diangkat, 

penulis melihat bahwa sudah ada beberapa produk hamper yang sudah di jual di 

Indonesia. Untuk memperkenalkan bisnis hamper ini diperlukan branding atau citra 
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positif kepada calon konsumen yang nantinya akan menggambarkan karakteristik 

pada bisnis hamper tersebut. Ada beberapa aspek yang mendukung pengembangan 

bisnis hamper ini yaitu bidang produksi, bidang pemasaran, dan bidang keuangan. 

Selain itu, tujuan yang paling utama adalah suatu alat pemasaran yang dapat 

merepresentasikan karakteristik dari suatu produk untuk meyakinkan konsumen 

yang gunanya untuk mempengaruhi keputusan pembelian. 

Pada aspek pemasaran yang mana program kerja yang harus dijalani oleh 

aspek ini juga tidak kalah penting dari aspek produksi. Pemasaran harus selalu 

melakukan survei pasar agar membantu brand untuk menghasilkan informasi 

tentang besarnya potensial pasar suatu produk sesuai dengan target pasar. Program 

kerja yang harus dijalani antara lain yaitu pengenalan brand bisnis via sosial media, 

mencari ide dan inspirasi untuk pembuatan konten, membuat konten pemasaran. 

Menurut konsep pemasaran, kunci untuk mencapai tujuan organisasi adalah 

mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi pasar sasaran, lalu menyediakan produk 

dengan lebih efisien dan efektif daripada pesaing. Definisi ini menggaris bawahi 

pentingnya konsep pemasaran dalam dunia bisnis, karena berfokus pada 

kepentingan konsumen. Memperhatikan hal ini sangatlah krusial, karena kepuasan 

konsumen menjadi landasan ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup 

perusahaan. 

 

B. Capaian Target 

Pada pelaksanaan perintisan bisnis, ada beberapa capaian target yang akan 

kami laksanakan, diantaranya yaitu: 

1. Penulis mampu melakukan survei pasar pada bisnis Bytheluxe 

2. Penulis mampu membuat konten pemasaran pada bisnis Bytheluxe 

3. Penulis mampu berkoordinasi Bersama bidang produksi dan 

keuangan pada bisnis Bytheluxe 
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C. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan rancang bangun bisnis ini memiliki beberapa bagian 

yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari bagian 

sampul depan dan halaman judul. Bagian inti laporan dibagi menjadi tiga bagian 

yakni Bab I, II, III, dan IV. Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

yang menguraikan munculnya ide bisnis yang dijalankan dan bagaimana proses 

menganalisa kelayakan suatu bisnis serta sistematika laporan yang memaparkan 

secara singkat bagaimana laporan tugas akhir rancang bangun dan implementasi 

bisnis ini dibuat. 

Pada bagian Bab II tentang laporan umum pelaksanaan kegiatan bisnis, 

terdiri dari profil bisnis dan pelaksanaannya. Pada bagian profil bisnis, 

menguraikan tentang profil bisnis secara umum meliputi bidang bisnis, lokasi, 

kapan berdiri, dan perkembangan bisnis secara umum. Untuk bagian pelaksanaan 

bisnis berisikan tentang beragam aspek-aspek yaitu produksi, pemasaran, dan 

keuangan. 

Pada Bab III identifikasi dan pemecahan masalah terdiri dari identifikasi 

masalah, tinjauan teoritis, dan pemecahan masalah. Pada bagian identifikasi 

masalah menguraikan tentang permasalahan yang dihadapi oleh pelaku bisnis 

dalam membuat suatu bisnisnya. Kemudian bagian tinjauan teoritis berisikan 

tentang teori yang berkaitan dengan permasalahan yang muncul dan untuk bagian 

pemecahan masalah menjabarkan tentang teori atau pendekatan apa yang dipakai 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dan bagaimana tingkat efektifitasnya. 

Terakhir bagian Bab IV kesimpulan dan rekomendasi yaitu menjelaskan 

tentang pelaksanaan bisnis secara umum. Pelaksanaan aspek fungsional dan 

penyelesaian malasah yang dihadapi sebagaimana telah diuraikan pada Bab III, dan 

saran kepada calon wisudawan yang akan berkecimpung di bidang bisnis yang 

sama dengan yang dijalankan. 

Kemudian di bagian akhir memaparkan tentang daftar pustaka dan lampiran 

- lampiran dalam menunjang bisnis yang akan dijalankan. 
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BAB II 

 

PELAKSANAAN KEGIATAN PERINTISAN BISNIS 

 

 

 
A. Profil Bisnis 

 

Hamper saat ini merupakan salah satu bisnis yang memiliki potensi yang 

cukup menjanjikan. Dengan meningkatnya kebutuhan dan keinginan konsumen 

akan hamper, maka saat ini hadir sebagai bisnis eksklusif yang unik dan menarik. 

Hamper eksklusif menggunakan box dengan bahan hardbox memiliki desain 

menarik dan kekinian sehingga akan terlihat lebih mewah. Salah satu hamper yang 

menjanjikan adalah hamper dengan isian hijab, perlengkapan alat sholat, makanan 

dan lain sebagainya. Penulis melihat adanya peluang dan prospek yang cukup bagus 

pada bisnis ini dengan melihat akan kebutuhan masyarakat dalam pengemasan kado 

atau hadiah tidak semua orang bisa dan mau mengemas kado sendiri, namun mereka 

menginginkan kado atau hadiah dengan tampilan spesial. Karena itu kami 

memberikan solusi yang mudah, simple, dan praktis yaitu dengan menghadirkan 

bisnis hamper eksklusif. 

Awal berdiri bisnis ini pada masa pandemi tahun 2020, selama 2 tahun 

menjalani bisnis tersebut sudah terjual kurang lebih 600-700 pesanan yang telah 

terselesaikan via e-commerce dan whatsapp business. Selain itu, bisnis ini sudah 

berhasil melakukan pengiriman ke seluruh Indonesia bahkan sudah pengiriman 

sampai ke berbagai negara. Namun pada masa merintis bisnis selama 2 tahun itu 

semua aktivitas bisnis di handle oleh seorang diri (Owner) sehingga itu menjadi 

sebuah hambatan tersendiri dalam bisnis ini karena masih kurang memperhatikan 

strategi dan manajemen yang baik untuk mempertahankan bisnis tersebut. Contoh 

manajemen yang kurang diperhatikan dalam bisnis ini diantaranya yaitu, 

manajemen waktu dalam berproduksi, tidak adanya pencatatan stok secara akurat, 

dan harga per produk yang terus meningkat dan tidak stabil. Selain itu, dampak 
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lainnya menjadikan bisnis ini sebagai bisnis musiman yang mengikuti trend pada 

masanya. 

Tahun 2024 ini, project.id ingin mengembangkan bisnisnya kembali dengan 

mengusung konsep yang lebih spesifik yaitu hamper muslim eksklusif dimulai 

dengan beralih nama brand menjadi “bytheluxe” dalam Bahasa inggris “luxe” yang 

artinya mewah sedangkan “bytheluxe” yang memiliki arti “oleh kemewahan” 

begitu pula dengan produk hamper yang dikemas secara eksklusif untuk menambah 

value produk dalam sebuah brand dengan ciri khas premium dan mewah sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan pasar yang luas. Lokasi produksi bisnis hamper 

Bytheluxe berada di Jalan Besi, Sukoharjo, Kec. Ngaglik, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan banyaknya mahasiswa dan para pekerja yang 

berada di kota ini serta semakin bertambahnya kedatangan mahasiswa baru setiap 

tahun akan menambah potensi dikenalnya bisnis ini. Salah satu bentuk inovasi 

penulis yaitu membuat hamper set muslim eksklusif dengan berbagai macam jenis 

dan bentuk. Target market yang penulis ambil yaitu untuk semua kalangan mulai 

dari pelajar, mahasiswa, pekerja, dll. Dimulai dari umur (17-50 tahun) khususnya 

yang berdomisili di Yogyakarta. 

Hamper muslim eksklusif yang dibuat merupakan pengembangan dari 

bisnis hamper yang sudah ada atau sudah pernah dijalankan sebelumnya. Penulis 

hanya melakukan branding. Pengelolaan bisnis ini berfokus pada perubahan 

identitas merek, mengganti value produk, mengganti kemasan, dan melakukan 

promosi. Karena itu, penulis menggunkan brand “Bytheluxe” yang disimbolkan 

dengan logo gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. 2 Logo Bytheluxe 
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Arti dari logo brand bytheluxe: 

 

- Kata “bytheluxe” diambil dari kalimat Bahasa inggris yaitu “luxe” yang 

artinya mewah sedangkan “bytheluxe” memiliki arti “oleh kemewahan”. 

- Untuk pemilihan warna gold pada logo karena warna gold memiliki 

karakteristik yang mewah dan mahal sesuai dengan identitas yang dimiliki 

oleh bytheluxe itu sendiri. 

- Ditambah juga dengan desain frame classic untuk menambah estetika pada 

logo tersebut. 

Logo juga dapat membantu brand yang diciptakan agar terkesan lebih 

istimewa dan mewah. Dari adanya logo, UMKM bisa membentuk komunikasi 

melalui tanda yang mudah diingat dan dimengerti oleh setiap orang (Setiawati, 

2019). Selain itu, produk yang berkualitas juga menentukan sebuah value dalam 

brand tersebut terutama untuk brand menengah ke atas. Karena yang dibutuhkan 

konsumen bukan hanya packaging yang menarik melainkan produk yang 

berkualitas juga sangat menentukan konsumen untuk membeli barang dari brand 

tersebut. 

Adapun misi yang bisnis targetkan yaitu untuk mewujudkan visi, sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan produk premium serta memastikan kualitas yang baik 

dan layak 

2. Menawarkan berbagai jenis dan varian hamper set yang eksklusif dan 

unik 

3. Menciptakan tampilan kemasan hardbox yang mewah dan eksklusif 

4. Menyediakan banyak pilihan varian hampers set sesuai dengan budget 

konsumen. 

Bisnis ini sudah berjalan sejak 2020 dan semua aspek mulai dari produksi, 

keuangan, dan pemasaran di handle oleh satu orang (owner). Namun berdasarkan 

pertimbangan internal akhirnya bisnis saat ini terdiri dari dua orang personil yang 

terdiri dari bidang pemasaran, bidang produksi, dan bidang keuangan. Dalam 

menyelesaikan tugas akhir pengembangan bisnis ini, penulis bersama partner 
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memiliki tugas dan peran masing- masing sebagai bentuk efisiensi waktu dan 

tenaga serta meningkatkan produktivitas. Bytheluxe beranggotakan 2 orang, yaitu: 

1. Daliyah Fathiyati Utami : Riset, Produksi, dan Keuangan 

 

2. Helda Yusmarlianti : Riset dan Pemasaran 

 

 

B. Pelaksanaan Bisnis 

Bytheluxe telah resmi beroperasi secara penuh terhitung 06 Februari 

2024. Laporan dan analisa pelaksanaan praktek bisnis cemilan ini mengambil 

periode waktu dari 06 Februari 2024 sampai 31 Mei 2024. Analisa pelaksanaan 

ditinjau dari beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Tinjauan Aspek Pemasaran 

Aspek yang akan penulis bahas pada bisnis ini yaitu aspek pemasaran. 

Pemasaran merupakan kegiatan yang sangat penting dalam operasional 

bisnis. Aspek pemasaran yang dilakukan pada bisnis ini digunakan untuk 

mengetahui berbagai strategi yang digunakan dalam mengembangkan brand 

bisnis yang akan dijalankan. 

Menurut (Tjiptono & Diana, 2023), pemasaran merupakan proses 

menciptakan, mendistribusikan, mempromosikan, dan menetapkan harga 

barang, jasa dan gagasan untuk memfasilitasi relasi pertukaran yang 

memuaskan dengan para pelanggan dan untuk membangun serta 

mempertahankan relasi yang positif dalam lingkungan yang dinamis. 

Sedangkan konsep pemasaran islam adalah suatu proses yang melibatkan 

pengenalan dan pelaksanaan strategi untuk mencapai nilai maksimal bagi 

kesejahteraan para pemangku kepentingan, terutama individu-individu serta 

masyarakat umumnya, sesuai dengan panduan yang terdapat dalam al-Quran 

dan as-Sunnah. 

Konsep pemasaran Islam didasarkan pada Teori Maqasid Syariah 

yang bersumber dari al-Quran dan as-Sunnah, di mana dalam hubungan 
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pertukaran, fokus diberikan pada aspek maslahah (kesejahteraan) kehidupan 

manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Ini yang akan sejalan dengan 

tujuan dari hukum syariah Islam (Maqasid Syarfiah), yang tidak hanya 

berpusat pada imbalan ekonomi atau sosial semata, tetapi juga bertujuan 

untuk meraih kepuasan jangka panjang, termasuk kepuasan dalam kehidupan 

dunia, sejalan dengan prinsip-prinsip pemasaran hubungan dan teori 

pertukaran sosial. 

Ada beberapa program kerja yang akan dijalankan pada bisnis 

hamper eksklusif bytheluxe khususnya pada bidang pemasaran, program- 

program tersebut diantaranya yaitu: 

a. Melakukan Survei Pasar 

 

Pasar merupakan respon awal suatu produk, permintaan dan 

penawaran, momentum, kepuasan dan semua hal yang menyangkut 

perkembangan, pertumbuhan serta penurunan produk tersebut dapat 

dilihat bagaimana langkah awal produk menyapa pasar. Menurut 

(Kotler, 2019) pada dasarnya untuk menentukan keberhasilan 

dipasarkannya suatu produk dapat dilihat dari upaya pemasaran yang 

sudah dilakukan. Bisnis hamper sendiri secara menyeluruh harus 

mengetahui lebih lanjut bagaimana kondisi pasar saat ini dan 

bagaimana respon pelanggan atas produk yang akan diluncurkan 

dalam bentuk survei pasar. Hal tersebut merupakan langkah strategi 

yang dilakukan untuk mengetahui suatu kepentingan entitas bisnis 

dan untuk mengetahui kondisi pasar saat ini dan relevansinya 

terhadap produk dan entitas bisnis tersebut. 

Dalam melakukan survei pasar, hamper bytheluxe telah 

melakukan beberapa langkah berdasarkan metode survei pada 

penelitian perintisan bisnis ini. Dalam penelitiannya yang dijelaskan 

oleh (Arisandi & Pradana, 2023) bahwa media social memiliki 

pengaruh terhadap brand awareness dan sangat penting untuk 
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meningkatkan kesadaran suatu merek dari masyarakat. Dari 

ketentuan tersebut, penulis akan menggunakan social media berupa 

instagram untuk melakukan pendekatan surveinya dalam bentuk 

polling. Dan survei kedua dilakukan dengan membuat kuisioner pada 

google form sebagai media survei. 

Survei pasar dilakukan melalui instagram polling dan 

membuat kuisioner pada google form. Pada instagram polling dibuat 

dalam bentuk pilihan beberapa foto produk untuk contoh. Dan pada 

google form dibuat beberapa pertanyaan serta jawaban yang dapat 

dipilih. Survei dibagi menjadi dua tahap sebagai berikut: 

a) Survei pertama (Instagram Polling) 

 

Survei ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan minat 

gen z dalam memilih produk yang akan dipasarkan sesuai minat 

dan kebutuhan konsumen. Pilihan yang diajukan pada survei 

pertama ini antara lain: 

• Lebih suka mengunakan box vintage atau premium? 

 

• Kamu lebih aktif dii social media instagram atau tiktok? 

 

• Marketplace apa yang lebih suka untuk belanja online? 

 

• Pilih hijab square atau pashmina? 
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• Pashmina shimmer atau pashmina silk? 
 

 

 

Gambar 2. 1 Hasil Survei Instagram 

 
 
 

 
Dari hasil riset pasar melalui voting yang dilakukan pada 

social media Instagram tersebut, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1.  Konsumen lebih memilih box dengan bahan premium 

dibandingkan dengan box dengan model vintage. 

2.  Konsumen lebih menyukai social media tiktok 

dibandingkan dengan instagram. 

3.  Konsumen lebih suka belanja online di shopee daripada 

harus memesan lewat WhatsApp. 
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4.  Konsumen lebih suka dengan hijab square dibandingkan 

dengan pashmina. 

5. Konsumen lebih suka menggunakan pashmina dengan 

bahan silk dibandingkan bahan shimmer. 

Setelah melakukan riset pasar melalui sosial media 

instagram, penulis memiliki ide untuk menjual hamper yaitu 

sebagai salah satu produk yang akan menjadi pilihan konsumen 

ketika ingin memberi hadiah kepada seseroang agar lebih praktis. 

Hamper juga bisa dijadikan hadiah sebagai tanda ucapan selamat 

ketika momen ulang tahun, wisuda, hari ibu dan ketika lebaran. 

Selain harga yang terjangkau hamper Bytheluxe juga 

menyediakan beberapa hamper yang bisa dipilih sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. 

b) Survei Kedua (Kuisioner Google Form) 

 

Penulis sebagai bagian dari aspek pemasaran telah 

melakukan survei di google form dengan membuat kuesioner 

untuk mencari tahu tentang bagaimana produk yang sedang 

konsumen butuhkan dan sukai. Saat melakukan survei di google 

form ada total 70 jawaban yang berpartisipasi dalam pelaksanaan 

survei produk ini. Setelah mengetahui jawaban dari konsumen, 

penulis akan mendiskusikan hasil dari survei tersebut dengan 

bagian produksi untuk nantinya akan dijadikan patokan dalam 

memproduksi sebuah produk yang sesuai dengan keinginan 

konsumen dan juga memberikan kepuasan untuk konsumen 

karena pada dasarnya kegiatan pemasaran diciptakan untuk 



15  

 

memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen. Hasil survei dari 

google form antara lain sebagai berikut 
 

Gambar 2. 2 Jumlah Konsumen 

 

 
Pada gambar diatas penulis telah melakukan riset 

menggunakan media google form. Riset tersebut telah diisi 

dengan 70 orang dengan persentase mahasiswa 56,1% dan 

Pekerja 43,9%. Mahasiswa lebih banyak daripada pekerja. Riset 

dilakukan dengan membuat beberapa kuesioner berupa 

pertanyaan dan terdapat beberapa jawaban yang dapat dipilih 

oleh konsumen. 

Gambar 2. 3 Bentuk Diagram 

 

Gambar diatas merupakan bentuk diagram dari hasil riset 

dengan pertanyaan “momentum apa yang biasa digunakan untuk 

berbagi hadiah kepada seseorang.” Hasil dari riset tersebut adalah 

birthday atau ulang tahun memiliki persentase yang lebih besar 

dibandingkan dengan yang lain yaitu 76,8%, kemudian yang 

kedua lebaran dengan persentase 65,2%, kemudian yang ketiga 
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adalah graduate atau wisuda dan wedding day yang memiliki 

persentase sama yaiti 47,8%. 

Gambar 2. 4 Hasil Survei Penentuan Budget 
 

 

Pada gambar diatas menunjukkan hasil survei dari 

pertanyaan “Berapa budget untuk membeli hadiah dalam satu kali 

momentum?.” Hasil dari riset tersebut adalah pilihan dengan 

range harga 100.000-300.000 lebih banyak dengan persentase 

47,8%, sedangkan yang kedua untuk range harga 50.000-100.000 

dengan persentase 37,7%, kemudia yang ketiga dengan range 

harga 300.000-500.000 dengan persentase 11,6% dan yang 

terakhir yaitu untuk range harga 30.000-50.000 dengan 

persentase 1,4%. 

 

Gambar 2. 5 Hasil Survei Pemilihan Harga 
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Pada gambar diatas menunjukkan riset untuk memilih harga 

tinggi dengan kualitas terjamin atau harga terjangkau dengan 

kualitas standar. Hasil dari riset tersebut yang banyak memilih 

yaitu harga tinggi dengan kualitas terjamin dengan persentase 

70,6% sedangkan untuk pilihan jawaban harga terjangkau 

kualitas standar dengan persentase 29,4%. 

Gambar 2. 6 Hail Survei Kualitas Produk dan Packaging 

 

Pada gambar diatas menunjukkan grafik pemilihan kualitas 

packaging atau kualitas produk. Hasil dari riset tersebut yaitu 

banyak yeng memilih kualitas produk dengan persentase 80,6%, 

sedangkan untuk jawaban kualiats packaging hanya 19,4% 

persentase. 
 

Gambar 2. 7 Hail Survei Bahan Packaging 

 

Pada gambar diatas menunjukkan grafik pemilihan bahan 

untu packaging yang akan digunakan untu hamper. Hasil dari 

riset tersebut banyak yang memilih menggunakan bahan hardbox 

(box tebal & pricy) dengan persentase 77,3%, sedangkan untuk 

softbox (kertas tebal ivory & terjangkau) hanya 22,7% 

persentase. 
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Gambar 2. 8 Hasil Survei Tampilan Produk 

 

Pada gambar diatas konsumen harus memilih look atau 

tampilan yang lebih disukai. Hasil dari riset tersebut banyak yang 

memilih look tertutup dengan persentase 89,2%, sedangkan untuk 

jawaban look transparan hanya 10,8%. 

 

 

Gambar 2. 9 Hasil Survei Pertimbangan Untuk Membeli Produk 

 

Pada gambar diatas menunjukkan grafik yang akan menjadi 

pertimbangan utama dalam membeli produk hamper ini. Hasil 

dari riset tersebut yaitu pertama pada pilihan kualitas lebih 

banyak daripada yang lain dengan persentase 44,9%, kedua 

pilihan fungsi atau kegunaan yang memiliki persentase 34,8%, 

ketiga pilihan harga 15,9% persentase, yang terakhir pada pilihan 

merek dan desain 4,3% persentase. 
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Gambar 2. 10 Hail Survei Merekomendasikan keteman 

 

Pada gambar diatas merupakan grafik dari pertanyaan 

“apakah anda akan meromendasikan produk ini kepada teman 

atau keluarga.?” Hasil riset tersebut yaitu pilihan ya lebih banyak 

daripada yang lain dengan persentase 81,2%, sedangkan jawaban 

mungkin 17,4% dan tidak 1,4%. 

 
Gambar 2. 11 Hasil Survei Sosial Media Yang Sering Digunakan 

 

Pada gambar diatas menujukkan hasil survei sosial media 

apa yang sering digunakan oleh komsumen. Hasil riset tersebut 

yaitu lebih banyak yang menggunakan whatshap dengan 

persentase 43,5%, sedangkan untuk instagram 30,4 persentase 

dan untuk tiktok 26,1%. 

 
Gambar 2. 12 Hasil Survei Marketplace Yang Sering Digunakan 
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Pada gambar diatas menunjukkan grafik pemilihan 

marketplace yang sering digunakan oleh konsumen untuk 

belanja online. Hasi riset tersebut yaitu banyak yang 

menggunakan shopee sebagai aplikasi yang sering digunakan 

untuk berbelanja online dengan persentase 81,2%, yang kedua 

tiktok dengan 14,5% persentase, yang ketiga tokopedia dengan 

2,9% persentase, yang terakhir adalah dengan aplikasi Lazada 

dengan 1,4%. 

b. Metode Pemasaran 

Pada bagian pemasaran Bytheluxe memasarkan produknya 

melalui pemasaran digital. Menurut (Ramadhan, 2022) social 

media merupakan media yang sudah difasilitasi internet dan 

platform yang sangat efektif untuk menyampaikan informasi. 

Dalam memasarkan produk penulis menggunakan platform 

beberapa media social dan e-commerce. Hal tersebut dilakukan 

untuk meningkatkan penjualan dan agar produk yang dipasarkan 

dapat dikenal oleh konsumen. Sebelum memasarkan produk- 

produk yang telah diproduksi oleh Bytheluxe, tidak akan 

dipasarkan langsung ke sosial media dan e-commerce, namun 

sebelum itu akan dilakukan tahap quality control terlebih dahulu 

oleh bagian produksi. Kemudian apabila produk yang sudah 

diproduksi telah lolos tahap proses pengecekan kualitas maka 

setelahnya akan dipilih untuk dilakukan pengambilan foto 

produk. Pengambilan gambar untuk foto produk dilakukan di 

kos penulis dengan menggunakan gadget penulis yang 

mumpuni. Proses pengambilan foto dilakukan di kos penulis 

dengan mencari pencahayaan yang bagus. Bagian pemasaran 

akan mengedit foto dan video yang kemudian akan dipasarkan 

melalui sosial media dan e-commerce. Berikut beberapa 

platform yang digunakan: 
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1. Instagram 

Instagram merupakan salah satu media social yang 

dapat dimanfaatkan sebagai media pemasaran. Melalui 

Instagram produk yang akan dipromoskan dapat diposting 

berbentuk foto atau video, sehingga para calon konsumen 

dapat melihat produk yang ditawarkan. Instagram juga 

memiliki banyak fitur serta keunggulan salah satunya 

adalah jangkauannya yang luas sehingga cepat untuk 

menarik para konsumen. Untuk memasarkan produk 

Bytheluxe maka bagian pemasaran akan mengunggah foto 

produk di feed instagram dengan membuat caption 

menarik yang dapat menarik konsumen untuk membeli 

serta diikuti dengan memberi hastag. 

 

  

 

2. Tik-Tok 

Gambar 2. 13 Instagram 

Salah satu media social yang efektif dalam 

melakukan kegiatan promosi dan sedang berkembang 

adalah Tik-tok. Perkembangan aplikasi Tik-tok menjadi 

kesempatan bagi para pelaku bisnis untuk melakukan 

personal branding atau memprmosikan produknya. Dalam 

melakukan pemasaran di Tik-tok penulis mengunggah 

video melalui konten foto produk yang sudah diedit 
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semenarik mungkin dan juga ditambahkan lagu yang 

sedang trend dengan tujuan video konten produk 

Bytheluxe nantinya bisa menjangkau lebih banyak 

konsumen lagi. 

 

 

  

 

3. WhatsApp 

Gambar 2. 14 Tik-tok 

Bytheluxe menggunakan WhatsApp untuk 

meningkatkan komunikasi antara pembeli dan penjual. 

WhatsApp juga dapat digunakan ketika calon pembeli 

ingin bertanya terkait produk dan ingin request terkait isian 

yang ada di dalam hamper. 

4. Shopee 

Bytheluxe memilih menggunakan shopee karena 

melalui riset yang telah dilakukan diatas konsumen lebih 

banyak menggunakan e-commerce Shopee. Shopee juga 

memiliki banyak fitur dan sangat mudah dipahami oleh 

semua orang, Shopee juga menawarkan berbagai pilihan 

voucher yang dapat diklaim oleh konsumen, seperti gratis 

ongkir dan potongan harga yang dapat menarik konsumen. 

Dalam aplikasi shopee juga penulis melakukan manajemen 

stok terhadap produk yang tersedia. 
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Pada tahap selanjutnya penulis akan melakukan 

pengunggahan foto produk di e-commerce shopee agar 

dapat memudahkan penjualan terhadap konsumen. Karena 

sesuai dengan hasil survei yang telah dilakukan penulis 

konsumen lebih sering menggunakan shopee sebagai 

media yang digunakan untuk berbelanja online. Penulis 

juga memperbaharui tampilan feed shopee akan lebih 

menarik dimata konsumen. Dan cara berbelanja di shopee 

lebih mudah. Dalam pengunggahan foto produk di shopee 

penulis juga menuliskan nama produk, harga produk dan 

deskripsi produk agar konsumen dapat membaca detail 

produk dengan jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 15 Shopee 

 

 

c. Mencari Ide dan Inspirasi Untuk Pembuatan Konten 

Pada bagian pemasaran, menciptakan ide konten yang 

menarik dan berkualitas merupakan salah satu hal yang penting 

dalam digital marketing. Ide yang unik untuk membuat konten 

bisa berasal dari mana saja. Dalam membuat konten penulis 

mencari ide dan inspirasi di social media seperti, instagram 

tiktok, pinterest dan google. Konten yang menarik dapat 

membantu memperkuat brand, menarik perhatian konsumen dan 

meningkatkan pengunjung di social media. 
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d. Melakukan Live 

Selain melakukan pengunggahan foto produk di shopee, 

Bytheluxe juga melakukan live di shopee dan tiktok. Alasan 

penulis memilih tiktok dan shopee sebagai wadah untuk 

melakukan live karena dengan adanya fitur live di tiktok dan 

shopee pembeli dapat berinteraksi secara langsung dengan 

penjual dan juga dapat melihat bagaimana detail lebih jelas 

produk yang dijual, sehingga pembeli nantinya tidak merasakan 

perbedaan antara produk di gambar dengan produk aslinya. Di 

tiktok pembeli dapat membeli produk di keranjang kuning yang 

ada dalam fitur live tiktok. 

Gambar 2. 16 Live di Tik-tok dan Shopee 

e. Melakukan Endorsment dengan Influencer 

Melakukan endorsement kepada influencer untuk 

memperkenalkan produk agar dapat lebih dikenal oleh 

konsumen sehingga dapat meningkatkan kredibilitas produk dan 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk. 

Konsumen juga akan lebih cenderung percaya bahwa produk 

tersebut memiliki kualitas yang baik dan dapat diandalkan 

karena sudah diplubikasikan oleh seroang influencer. 
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Gambar 2. 17 Analisa Instagram Zakila 

Gambar diatas merupakan analisa akun Instagram Zakila 

Angel di website Social Blade sebelum melakukan endorse, 

untuk mengetahui performa dari akun Instagram. Data yang 

muncul akan membantu penulis untuk melihat berapa banyak 

followers dan angagement rate. Pada akun zakila Angel 

mempunyai followers 283,057, following 465, dan angagement 

rate 4,96%, dengan total grade B-. Penulis memilih influencer 

Zakilaa Angel melalui agensi Indorse, dengan biaya Rp 150.000. 

Produk yang akan dikirimkan berupa hamper yang berisi 

pashmina silk, scrunchie dan kue kering. Setalah produk 

diterima akan dilakukan review yang diunggah di story 

Instagram Zakilaa. 
 

Gambar 2. 18 Story Review Zakila 
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Gambar 2. 19 Analisa Instagram Refinahm 

Gambar diatas merupakan analisa akun Instagram Refinahm 

di website Social Blade sebelum melakukan endorse, untuk 

mengetahui performa dari akun Instagram. Data yang muncul 

akan membantu penulis untuk melihat berapa banyak followers 

dan angagement rate. Pada akun zakila Angel mempunyai 

followers 301,491, following 1,198, dan angagement rate 

1,18%, dengan total grade B-. Influencer kedua yang dipilih 

penulis untuk endorse adalah Refinahm melalui agensi Samudra 

manajament, dengan biaya Rp100.000. Penulis memilih 

Samudra manajement sebagai agensi karena sedang ada promo 

exclusive untuk review story. Produk yang dikirimkan berupa 

hamper yang berisi pashmina silk, scrunchie dan kue kering. 

Setelah produk diterima, kurang lebih selama 5 hari akan 

dilakukan review produk di story Instagram Refinahm. 

Gambar 2. 20 Story Review Refinahm 
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BAB III 

 

IDENTIFIKASI DAN PEMECAHAN MASALAH 

 

 
A. Identifikasi Masalah 

Selama proses pengerjaan tugas akhir sebuah bisnis, penulis pasti akan 

mengalami rintangan dan kesulitan selama proses pelaksanaannya, baik dalam 

masalah internal maupun eksternal. Dengan adanya masalah dan kendala kita 

sebagai pelaku bisnis selama proses pelaksanaan pengembangan bisnis ini harus 

meyakini bahwa setiap permasalahan dan rintangan yang ada harus diselesaikan 

sehingga dapat dijadikan sebagai pembelajaran dan bahan evaluasi agar lebih 

baik lagi untuk kedepannya. 

Berikut merupakan permasalahan dan rintangan yang ada ketika penulis 

melaksanakan proses tugas akhir pengembangan bisnis sebagai bagian 

pemasaran Bytheluxe. 

1. Konten produk tidak mendapatkan banyak penonton dan like 

Pada awal pembuatan konten Bytheluxe mengunggah video 

di tiktok dengan video foto geser dan sudah menggunakan lagu serta 

hastag yang sedang viral, tetapi penonton dan jumlah like masih 

sedikit. 

2. Tidak mengaktifkan fitur iklan adsense 

Dalam menjalankan bisnis hampers ini penulis kurang 

memahami penggunaan iklan ads sehingga belom mengaktifkan 

iklan Instagram ads. Karena dalam memahami penggunaan iklan ads 

dibutuhkan pendampingan oleh mentor professional, sehingga 

penulis belom memaksimalkan waktu yang ada ketika menjalankan 

proses pengembangan bisnis pada tugas akhir ini. 

3. Live di Tiktok dan Shopee hanya sedikit yang menonton 
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Penulis dalam upaya meningkatkan pemasaran untuk 

melakukan live di tiktok dan shopee, namun saat melakukan live di 

tiktok dan shopee tidak jarang hanya ada sedikit yang menonton dan 

terkadang konsumen hanya memasukkan barang ke keranjang tetapi 

tidak ada yang membeli atau checkout. 

4. Kurang berinteraksi dengan konsumen 

Interaksi dengan konsumen merupakan salah satu kegiatan 

yang penting dalam pemasaran. Interaksi sendiri dapat dilakukan 

dengan membangun hubungan yang baik dengan konsumen dan 

menjaga hubungan yang sudah ada, serta dapat menarik perhatian 

pelanggan baru. Namun sebelumnya Bytheluxe dinilai masih kurang 

dalam berinteraksi dengan konsumen. 

5. Hanya sedikit yang membeli produk 

Dalam waktu pelaksaan pengembangan bisnis hamper 

Bytheluxe, tidak bisa dihindari ketika produk yang dikeluarkan 

ternyata tidak disukai oleh konsumen sehingga hal ini berpengaruh 

terhadap penjualan. Ada beberapa waktu penjualan dari bisnis 

tersebut naik ataupun menurun. Peningkatan penjualan terjadi ketika 

bulan Ramadhan atau ketika menjelang hari raya Idul Fitri, dan 

penjualan menurun di hari-hari biasa. Karena kurangnya 

pengoptimalisasian terhadap konsumen tentang pengenalan produk 

hamper. 

 

 

B.Tinjauan Teoritis Pemasaran 

Berikut penulis akan memaparkan beberapa tinjauan teoritis yang berkaitan 

dengan identifikasi masalah bagian pemasaran selama melaksanakan 

pengembangan bisnis tugas akhir seperti yang sudah penulis sebutkan 

sebelumnya agar nantinya pembaca bisa memahami dengan mudah isi dari 

laporan penulis pada bagian pemasaran bisnis hamper Bytheluxe: 

1. Definisi Marketing (Pemasaran) 
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Pemasaran merupakan kegiatan pokok yang harus dimiliki setiap 

bisnis untuk menentukan target pasar dan harus mempunyai strategi 

dalam mengembangkan bisnis tersebut guna mencapai tujuan bisnis itu 

sendiri. Kegiatan pemasaran memiliki beberapa tujuan yang akan 

dicapai, baik tujuan dalam jangka pendek ataupun tujuan dalam jangka 

panjang. Dalam jangka pendek biasanya untuk menarik perhatian 

konsumen terutama ketika mengeluarkan produk baru. Sedangkan dalam 

jangka panjang biasanya untuk mempertahankan agar produk-produk 

yang dikeluarkan tetap eksis dan dapat mengikuti perkembangan zaman. 

Menurut (Kotler, 2019), pemasaran adalah sebuah proses 

kemasyarakatan dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang 

mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan 

secara bebas mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan 

orang lain. Sedangkan menurut (Charles, 2019) startegi pemasaran 

merupakan konsep bagaimana sebuah pelaku usaha dapat mengatur 

dirinya sendiri dan semua kegiatan yang memiliki tujuan agar bisnis yang 

dijalankan berhasil dan dapat melakukan imbal bagi hasil kepada 

pemegang saham. 

 

 

2. Definisi Riset Pasar 

Menurut (Malhotra, 2015) riset pasar adalah proses identifikasi, 

pengumpulan, analisis, diseminasi, serta penggunaan informasi secara 

sistematik dan obyektif untuk membantu manajemen membuat 

keputusan yang berhubungan dengan identifikasi dan penyelesaian 

masalah dan peluang dalam bidang pemasaran. Perusahaan perlu 

melakukan riset pasar saat akan memulai usaha baru, memperkenalkan 

produk baru dan untuk mempertahankan usaha yang sudah ada. Riset 

pasar juga menghindarkan perusahaan dari risiko produk tidak laku 

(Doman, 2015). Sebuah riset pasar harus mempunyai tujuan yang jelas 

sehingga fokus kepada hal-hal yang harus dicari. 
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3. Definisi Digital Marketing (Pemasaran Melalui Internet) 

Penggunaan teknologi dalam membantu menyelesaikan pekerjaan 

merupakan salah satu hal yang menjadi keharusan dalam era digital saat 

ini. Dalam hal ini, strategi yang sering ramai digunakan untuk strategi 

pemasaran adalah digital marketing. Penggunaan digital memiliki 

peluang yang besar karena zaman sekarang konsumen sudah banyak 

yang beralih menggunakan platform digital. 

Menurut pendapat (Coviello, Melley, & Marcolin, 2022) 

mengatakan bahwa digital marketing merupakan pemakaian jejaring 

social dan teknologi alternatif lain guna menjadikan dan menghubungkan 

perusahaan dan pembeli yang sudah terintroduksi. Sedangkan menurut 

pendapat (Sanjaya & Tarigan, 2023) menyatakan bahwa digital 

marketing adalah sebuah aktifitas penjualan yang merupakan branding 

yang memakai bermacam media menggunakan situs berbasis Web 

termasuk Blog, E-mail, Website dan aplikasi media social lain. 

 

4. Pengembangan Bisnis Dan Inovasi 

Kemajuan teknologi yang cepat dan tingginya tingkat persaingan 

menuntut pelaku bisnis untuk terus menerus melakukan inovasi produk 

yang akan meningkatkan kinerja bisnis tersebut. Dalam dunia usaha 

kinerja bisnis menjadi kunci pokok untuk tetap bertahan dalam era global 

saat ini. Banyak faktor yang dapat menentukan kinerja suatu bisnis, salah 

satunya adalah inovasi. 

Menurut (Rusdiana, 2014) Cara dalam hal untuk meningkatkan 

kemampuan inovasi di bidang produk dan pelayanan adalah, 

mempelajari inovasi dari pengalaman yang ada, memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang memiliki gagasan inovasi, 

berorientasi pada perilaku untuk berinovasi, menetapkan tujuan 

berinovasi, membuat produk penuh inovasi dengan cara-cara yang 

sederhana, memulai membuat produk dengan inovasi yang paling kecil, 

melakukan percobaan dan perbaikan, mengikuti alur jadwal yang sudah 
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ditentukan dalam berinovasi. Bekerja selalu dengan semangat dan 

mempunyai keyakinan yang kuat akan inovasi dan risiko 

 

5. Definisi Iklan Adsense 

Melihat banyaknya pengguna internet dan media sosial uang ada, 

tidak heran jika banyak yang bermunculan model bisnis yang sudah 

muali beralih ke bentuk digital. Mulai beralihnya pelaku bisnis 

menggunakan iklan digital tersebut tidak lepas dari banyaknya 

keuntungan yang diperoleh. Diantaranya, biaya yang lebih murah, lebih 

menyasar kepada khalayak tertentu, lebih mudah untuk memperluas 

jaringan pasar dan juga data statistik lebih mudah untuk didapat. 

Salah satu penyedia layanan iklan yang cukup banyak diminati 

adalah Google Adsense. Google adsense merupakan bisnis modern yang 

sedang berkembang pesat saat ini. Sadar atau tidak google adsense sudah 

banyak merubah tingkat kebutuhan ekonomi sebagian kalangan, 

kebutuhan orang sangat terbantu dengan adanya google adsense, baik 

bagi pelaku bisnis untuk mempromosikan dan memperluas jaringan 

pasar produknya atau untuk konsumen yang sedang mencari kebutuhan 

sesuai dengan keinginannya. Menurut (Kuhikar, 2013) Google adsense 

menjadi salah satu program periklanan sederhana untuk menampilkan 

iklan bertarget di blog atau situs website. Google adsense membuka 

peluang bisnis berbasis website (Adler & Dewi, 2019) Google adsense 

akan menjadi salah satu alternatif untuk pelaku bisnis dalam 

mengembangkan produknya di social media. 

 

6. Interaksi Dengan Konsumen 

Menurut (Bonner, 2010:44) bahwa interaksi social adalah suatu 

hubungan antara dua orang atau lebih, sehingga kelakuan individu yang 

satu mempengaruhi, mengubah, memperbaiki kelakuan individu lainnya 

dan sebaliknya. Manusia berinteraksi dalam rangka untuk memenuhi 
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kebutuhan hidupnya, yang bukan hanya kebtuhan saja, melainkan 

sejumlah dinamika kehidupan social budaya manusia. 

Menurut (Engel, Blackwell, & Miniard, 2017) perilaku konsumen 

diartikan sebagai tindakan-tindakan yang secara langsung terlibat dalam 

memperoleh, mengonsumsi, dan membuang produk dan layanan, 

termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti 

tindakan ini. Ada dua elemen penting dari arti perilaku konsumen yaitu 

proses pengambilan keputusan dan kegiatan fisik, yang semua ini 

melibatkan individu dalam menilai, mendapatkan, dan mempergunakan 

barang-barang dan jasa-jasa ekonomis. 

 

 

C. Pemecahan Masalah Pemasaran 

Setelah mengetahui apa saja permasalahan yang muncul dari awal mula 

bisnis hamper Bytheluxe didirikan dan selama penulis melaksanakan tugas akhir 

pengembangan bisnus sebagai bagian dari pemasaran, penulis telah berusaha 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di setiap kali ada permasalahan 

yang muncul. 

Berikut merupakan solusi yang dapat penulis lakukan dalam mengatasi 

hambatan dan masalah selama melaksanakan tugas akhir pengembangan bisnis: 

1. Dalam mengatasi permasalahan terkait konten produk yang tidak 

mendapatkan banyak penonton dan like, penulis mencari tahu apa yang 

menyebabkan permasalahan ini ada. Dan penulis meyadari bahwa hal ini 

terjadi karena konten yang dibuat penulis masih kurang menarik, oleh 

karena itu penulis akan berupaya untuk meningkatkan kualitas konten 

produk dengan cara membuat konten yang lebih menarik dan kreatif lagi 

agar dapat menarik konsumen, dan juga tidak ketinggalan untuk 

mengikuti konten yang sedang ngetrend. 

2. Dalam mengatasi permasalahan terkait tidak mengaktifkan fitur iklan 

adsense, penulis akan lebih memahami lagi terkait pemasaran digital 

yang berupa google adsense. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah 
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ini penulis akan melakukan pemasangan iklan di instagram serta, 

sehingga konten produk yang diunggah oleh penulis akan mendapat lebih 

banyak penonton dan juga like yang banyak. Dan akun social media 

Bytheluxe juga akan mendapatkan banyak pengikut baru dan juga 

berdampak positif pada penjualan produk yang meningkat 

3. Dalam mengatasi permasalahan terkait live di Tiktok dan Shopee hanya 

sedikit yang menonton, penulis menyadari akan kurangnya pengetahuan 

tentang live streaming di aplikasi tiktok dan shopee. Setelah penulis 

mencari tahu dan mengetahui tips dan trik saat melakukan live di tiktok 

dan shopee, penulis akan menentukan jadwal jam tayang live, karena 

berpengaruh terhadap grafik dan merupakan salah satu aspek penting 

untuk mendapatkan banyak penonton ketika melakukan live. Oleh karena 

itu, dalam mengatasi masalah ini, penulis akan membuat jadwal jam 

tayang live dan memilih waktu untuk melakukan live di tiktok dan 

shopee agar saat melakukan live bisa mendapatkan banyak penonton. 

4. Dalam mengatasi permasalahan terkait kurangnya berinteraksi antara 

produsen dengan konsumen, penulis akan melakukan upaya untuk 

membuat game di Instagram dengan melakukan voting, tanya jawab, 

menebak nama produk yang akan dikeluarkan dan berapa harga produk 

terbaru dengan menebak di kolom komentar. Upaya ini dilakukan untuk 

mengajak pengikut di Instagram menjalin interaksi dengan produsen. 

5. Dalam mengatasi permasalahan terkait hanya ada sedikit konsumen yang 

membeli produk hamper, penulis telah mencari tahu penyebab mengapa 

permasalahan tersebut dapat terjadi. Dan setelah penulis mencari tahu 

ada beberapa alasan yang dapat disimpulkan seperti kurangnya inovasi 

pada produk yang dijual dan model yang kurang disukai oleh konsumen, 

dan juga kurangnya upaya dalam bidang pemasaran. Untuk mengatasi 

masalah ini penulis mencari solusi dengan melakukan survei di social 

media yang bertujuan untuk mencari tahu tentang bagaimana produk 

yang konsumen inginkan dan sukai, berapa budget yang akan 

dikeluarkan konsumen untuk membeli produk, untuk acara apa saja 
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konsumen membeli produk hamper, setelah mendapatkan respon dari 

konsumen dan mengetahui bagaimana produk yang diinginkan dan 

disukai oleh konsumen maka penulis dan tim akan melakukan diskusi 

dan menentukan harus memproduksi produk seperti apa selanjutnya 

berdasarkan hasil dari survei tersebut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam melaksanaan tugas akhir perintisan bisnis, dengan ini penulis dan 

anggota kelompok lainnya tentu mendapatkan pengalaman serta wadah untuk 

menerapkan ilmu yang sudah didapatkan selama kuliah di jurusan Ekonomi 

Islam pada tugas akhir ini dalam menjalankan suatu bisnis, baik secara teknis 

maupun teoritis. Adapun dalam pelaksanaan tugas akhir perintisan bisnis, 

program kerja yang penulis lakukan adalah bagian pemasaran. Adapun contoh 

aktivitas yang penulis lakukan selama menjadi bagian pemasaran di antaranya 

adalah melakukan survei pasar, mengembangkan social media bytheluxe dengan 

membuat konten untuk pemasaran untuk diunggah di social media (Instagram 

dan tiktok) dan e-commerce (shopee), mencari ide dan inspirasi untuk membuat 

konten, dan melakukan live di tiktok dan shopee. 

Pada pelaksanaan program kerja, penulis sebagai bagian dari pemasaran 

juga dihadapkan dengan berbagai permasalahan dalam melaksanakan proses 

tugas akhir perintisan bisnis ini. Permasalahan yang timbul seperti tidak 

mengektifkan Instagram adsense, konten yang diunggah tidak mendapat banyak 

penonton dan like, pada saat live di tiktok dan shopee memiliki sedikit penonton, 

hanya sedikit yang membeli produk, dan kurangnya interaksi dengan konsumen. 

Adapun solusi yang penulis lakukan untuk mengatasi permasalahan dan 

hambatan yang ada pada saat pelaksanaan tugas akhir adalah dengan cara 

melakukan survei pasar terkait produk seperti apa yang akan di produksi 

berdasarkan dari hasil survei yang sedang konsumen butuhkan dan sukai, 

membuat konten produk yang lebih kreatif dan menarik lagi, mengaktifkan 

Instagram adsense, melakukan live dan mengunggah konten di jam yang tepat, 

dan melakukan interaksi dengan konsumen melalui social media. 
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B. Saran 

Pentingnya melakukan evaluasi dalam suatu proses, terutama dalam proses 

tugas akhir perintisan bisnis. Hal ini tentu menjadi langkah awal sebagai solusi 

yang digunakan sebagai bahan contoh agar kedepannya tugas akhir perintisan 

bisnis akan lebih tertata dan efektif selama prosesnya. Sebelum menjalankan 

sebuah bisnis, sangat penting untuk melakukan riset atau survei terlebih dahulu, 

untuk mengetahui target pasar dan tujuan dari berdirinya bisnis ini, karena akan 

dijadikan patokan dalam menjalankan tugas akhir pengembangan bisnis ini. 

Adapun saran dari penulis, dengan harapan agar kedepannya lebih baik 

dan efektif dalam melaksanakan program kerja dan pengembangan yang telah 

dibuat. Untuk melakukan inovasi di setiap proses pemasaran, fokus dengan 

tujuan yang bisnis yang sejak awal sudah direncanakan, agar kedepannya bisnis 

yang dijalankan dapat berjalan dengan lancar dan dibersamai dengan 

perkembangan bisnis kearah yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

 

 

 
A. Laporan Realisasi Agenda Kegiatan 

 

Pekan 1 Pekan 2 Pekan 3 Pekan 4 

Melakukan riset di 

sosial media terkait 

produk seperti apa 

yang diinginkan 

konsumen (2 jam) 

Melakukan riset terkait 

produk hampers 

muslim terupdate di 

media sosial dan e- 

commerce (3 jam) 

 

Riset produk terupdate 

dari beberapa toko 

online (3 jam) 

 

Riset produk baru 

dari beberapa toko 

online (3 jam) 

 

Diskusi hasil riset 

produk yang 

diinginkan konsumen 

( 1 jam) 

 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko online (1 jam) 

 

Diskusi hasil riset 

produk terupdate dari 

beberapa toko online (1 

jam) 

Diskusi dan 

menentukan hasil 

riset untuk produk 

baru dari beberapa 

toko online (1 

jam) 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (2 x 8 

jam) = 16 jam 

Mencari ide untuk 

membuat konten plan 

dengan anggota tim (1 

jam) 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (8 jam) 

Melakukan live 

(tiktok, shopee 

dan instagram) (3 

x 2 jam) = 6 jam 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (2 x 1 

jam) = 2 jam 

Melakukan diskusi 

untuk membuat konten 

sneak peek (1 jam) 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (1 jam) 

Melakukan 

evaluasi bersama 

anggota tim (1 

jam) 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di Solo (9 

jam) 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (8 jam) 

 

Mempersiapkan 

kebutuhan foto produk 

(1 jam) 

Mencari ide 

konten islami baru 

untuk sosial media 

instagram dan 

tiktok (2 jam) 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di Solo (1 

jam) 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (1 jam) 

 

Melakukan foto produk 

(3 jam) 

Membuat dan 

mengunggah 

konten di 

instastory (1 jam) 

Melakukan diskusi 

untuk membuat 

desain produk 

bersama bagian 
produksi (3 jam) 

Mencari akun 

kompetitor lain untuk 

dijadikan perbandingan 

(2 jam) 

Melakukan survei di 

instastory terkait 

produk seperti apa yang 

diinginkan konsumen 
(1 jam) 

Mengedit konten 

video sosial media 

dibantu dengan 

anggota tim (2 
jam) 

Menentukan desain 

produk bersama 

Mengambil foto dan 

mengedit produk untuk 

sneak peek (4 jam) 

Membuat dan 

mengunggah konten 

instastory (2 jam) 

Membuat dan 

mengunggah foto 
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bagian produksi (1 

jam) 

  produk di feed 

instagram (1 jam) 

Mencari ide konten 

feed instagram untuk 

sneak peek produk 

(30 menit) 

Mengunggah dan 

membuat caption 

konten sneak peek di 

sosial media (30 menit) 

Membuat dan 

mengunggah konten 

tiktok (3 x 2 jam) = 6 

jam 

Memperbaharui 

dekorasi tampilan 

toko di shopee (3 

jam) 

Mencari ide konten 

video reels & tiktok 

untuk sneak peek 

produk (30 menit) 

Membuat jadwal 

waktu untuk 

pengunggahan konten 

di sosial media (30 

menit) 

Membuat, mengunggah 

dan membuat caption 

foto di feed instagram 

(2 jam) 

Mengunggah foto 

dan membuat 

penjelasan dan 

caption produk di 

shopee (1 jam) 

Mencari ide konten 

instastory untuk 

sneak peek produk 

(30 menit) 

Melakukan survei 

packaging produk dari 

beberapa produsen via 

online (3 jam) 

 

Mencari ide dan 

inspirasi untuk konten 

islami (3 jam) 

Membuat dan 

mengunggah 

konten video di 

tiktok (2 x 2 jam) 
= 4 jam 

Mencari ide games 

untuk di instastory 

(30 menit) 

Melakukan survei 

packaging produk dari 

beberapa produsen via 

offline (8 jam) 

Riset terkait produk 

terupdate dari beberapa 

toko online (3 jam) 

Membuat dan 

mengunggah 

instastory (4 x 1 

jam) = 4 jam 

 

Mencari ide caption 

untuk konten sosial 

media (30 menit) 

Melakukan koordinasi 

untuk memulai 

produksi bersama tim 

(3 jam) 

 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko online (1 jam) 

Melakukan survei 

produk di 

beberapa toko 

grosir di 

Yogyakarta (8 

jam) 

 

Survei tempat 

pengambilan foto & 

video untuk sneak 

peek produk (1 jam) 

 

Mencari ide terkait 

konten-konten Islami 

(2 jam) 

 Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

grosir di 

Yogyakarta (1 

jam) 

Melakukan diskusi 

untuk menentukan 

produk yang akan 

diproduksi kemudian 

dipasarkan (1 jam) 

   

Melakukan Kegiatan 
Jumat berkah (2 
jam) 

 

Melakukan survei 

online di shopee dan 

instagram (3 jam) 

   

40 jam 39 jam 32 jam 46 jam 
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Pekan 5 Pekan 6 Pekan 7 Pekan 8 

Melakukan live (tiktok, 

instagram dan shopee) 

(3 x 2 jam) = 6 jam 

Membuat dan 

mengunggah konten 

untuk instastory (5 x 

1 jam) = 5 jam 

Mempersiapkan 

kebutuhan foto 

produk (1 jam) 

Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) (3 x 2 

jam) = 6 jam 

Mengedit konten foto 

produk instagram (1 

jam) 

Membuat dan 

mengunggah konten 

di feeds instagram (2 

jam) 

 

Melakukan foto 

produk baru (3 jam) 

Mencari ide dan 

inspirasi untuk 

konten islami baru 

(2 jam) 

Mengedit dan 

mengunggah instastory 

(5 x 1 jam) = 5 jam 

Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) (2 x 3 

jam) = 6 jam 

Membuat konten 

sneak peek produk 

baru dibantu bagian 

produksi (2 jam) 

Membuat dan 

mengunggah 

instastory (5 x 1 

jam) = 5 jam 

Melakukan riset di 

sosial media dan e- 

commerce terkait 

konsep hampers muslim 
terupdate untuk produk 

baru (3 jam) 

 

Mencari influencer 

untuk endorsmen (2 

jam) 

 

 

Mengedit foto produk 

(1 jam) 

 

Melakukan evaluasi 

dengan anggota tim 

(1 jam) 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko online (1 jam) 

Membuat dan 

mengunggah konten 

video di tiktok (2 x 2 
jam) = 4 jam 

 

Mengedit video 

produk (2 jam) 

Mengedit konten 

foto produk feed 

instagram (1 jam) 

Mengedit, mengunggah 

dan membuat caption 

foto produk di feed 

instagram (2 jam) 

Mencari ide konten 

islami untuk minggu 

depan (1 jam) 

Membuat dan 

mengunggah konten 

video di tiktok (2 x 2 

jam) = 4 jam 

Membuat dan 

mengunggah konten 

video tiktok (2 x 2 

jam) = 4 jam 

Membuat dan 

mengunggah konten 

video di tiktok (2 x 2 

jam) = 4 jam 

Mengunggah foto 

dan membuat caption 

serta penjelasan 

produk di shopee (1 

jam 30 menit) 

Membuat, 

mengunggah dan 

membuat caption di 

feed instagram (2 

jam) 

Survei produk di 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta (8 

jam) 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (8 jam) 

Survei produk di 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta (8 

jam) 

Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) (2 x 3 

jam) = 6 jam 

Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta (1 

jam) 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (1 jam) 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (1 jam) 

Membuat dan 

mengunggah 

instastory (5 x 1 jam) 

= 5 jam 

Melakukan diskusi 

dengan tim untuk 

mengadakan 

kegiatan jumat 
berkah (30 menit) 

Packaging pesanan 

online dan 

Packing pesanan 

online dan 

Melakukan 

endorsmen dengan 

influencer (1 jam) 

Melakukan kegiatan 

jumat berkah (2 

jam) 
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mengirimkan ke 

ekpedisi (3 jam) 

mengirimkan ke 

ekpedisi (3 jam) 
  

Mencari ide dan 

inspirasi untuk 

membuat konten (3 

jam) 

Riset terkait produk 

terupdate dari 

beberapa toko online 

(3 jam) 

Survei produk di 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta (8 jam) 

Riset terkait produk 

terupdate dari 

beberapa toko 

online (3 jam) 

 
Diskusi hasil riset 

dari beberapa toko 

online (1 jam) 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (1 jam) 

Diskusi hasil riset 

dari beberapa toko 

online (1 jam) 

 
Update stock produk 

hampers di e- 

commerce (1 jam) 

Packing pesanan 

online dan 

mengirimkan ke 

ekpedisi (3 jam) 

Packing pesanan 

online dan 

mengirimkan ke 

ekpedisi (3 jam) 

  Mencari ide dan 

inspirasi untuk 

membuat konten (3 

jam) 

 

42 jam 40 jam 30 menit 40 jam 38 jam 

 

 

Pekan 9 Pekan 10 Pekan 11 Pekan 12 

Melakukan riset 

terkait konsep 

hampers terbaru yang 

akan direalisasikan 

bersama tim (3 jam) 

Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) (3 x 2 

jam) = 6 jam 

 

Mempersiapkan foto 

produk (30 menit) 

Survei produk di 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta (8 

jam) 

Diskusi dan 

menentukan produk 

baru yang akan 

diproduksi bersama 

tim (1 jam) 

Membuat, 

mengunggah dan 

membuat caption 

foto produk di feed 

instagram (2 jam) 

 

Melakukan foto 

produk baru (3 jam) 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (1 jam) 

Membuat dan 

mengunggah game di 

instastory (1 jam) 

Membuat dan 

mengunggah 

instastory (5 x 1 jam) 
= 5 jam 

Mencari ide konsep 

untuk foto produk 

baru bersama tim (30 

menit) 

 

Melakukan evaluasi 

kinerja tim (1 jam) 

Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) (3 x 2 jam) 
= 6 jam 

Mengunggah produk 

baru dan membuat 

penjelasan di shopee 

(2 x 2 jam) = 4 jam 

Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) (3 x 3 jam) 
= 9 jam 

Membuat dan 

mengunggah 

instastory (6 x 1 jam) 
= 6 jam 

Mengunggah dan 

membuat caption foto 

produk di instagram 

feeds (2 jam) 

Membuat dan 

mengunggah feed 

instagram di reels (2 

jam) 

Membuat dan 

mengunggah 

instastory (5 x 1 jam) 

= 5 jam 

Mengedit, 

mengunggah dan 

membuat caption 

foto produk 

instagram (2 jam) 
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Membuat dan 

mengunggah 

instastory (5 x 1 jam) 

= 5 jam 

 

Melakukan foto 

produk (4 jam) 

Membuat, 

mengunggah dan 

membuat caption foto 

produk di instagram (2 

jam) 

 

Mengedit konten 

video tiktok (2 x 2 

jam) = 4 jam 

Mengedit dan 

membuat konten 

tiktok (2 x 2 jam) = 4 

jam 

Survei produk di 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta (8 

jam) 

Survei produk di 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta (8 jam) 

Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) (3 x 3 

jam) = 9 jam 

Membuat dan 

mengunggah di feed 

Instagram dibantu 

bagian produksi (2 

jam) 

 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (1 jam) 

 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta (1 jam) 

Update stok produk 

dengan bagian 

produksi untuk 

kebutuhan toko 

online bytheluxe (1 

jam) 

Survei produk di 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta (8 jam) 

Riset terkait produk 

terupdate dari 

beberapa toko online 
(3 jam) 

Membuat dan 

mengunggah konten 

video tiktok (2 x 2 
jam) = 4 jam 

Membuat dan 

mengunggah konten 

video instagram (2 
jam) 

Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 
Yogyakarta (1 jam) 

Diskusi hasil riset 

dari beberapa toko 

online (1 jam) 

Mencari ide konten 

baru di sosial media (2 

jam) 

 

Melakukan kegiatan 

jumat berkah (2 jam) 

Packing pesanan 

online dan 

mengirimkan ke 

ekpedisi (3 jam) 

Packaging pesanan 

online dan 

mengirimkan ke 

ekpedisi (3 jam) 

Membuat, 

mengunggah dan 

membuat caption di 

feed instagram (2 jam) 

Mengambil video 

saat melakukan 

jumat berkah (1 jam) 

Riset terkait produk 

terupdate dari 

beberapa toko online 

(3 jam) 

Mencari ide dan 

inspirasi untuk 

konten islami baru (2 

jam) 

 

Packing pesanan 

online (3 jam) 

Mencari ide dan 

inspirasi untuk 

konten baru (2 jam) 

 

Diskusi hasil riset dari 

beberapa toko online 

(1 jam) 

Update stok produk 

dengan bagian 

produksi untuk 

kebutuhan toko 

online bytheluxe (1 

jam) 

  

Riset terkait produk 

terupdate dari 

beberapa toko online 

(3 jam) 

   Diskusi hasil riset 

dari beberapa toko 

online (1 jam) 

40 jam 40 jam 30 menit 44 jam 30 menit 40 jam 



44  

 

B. Laporan Kegiatan Mingguan Bagian Pemasaran 
 

Pekan1: 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

 

 

 

6/2/2024 

  

 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta 

Mengamati kualitas produk 

dan membandingkan harga 

untuk perlengkapan alat solat 

seperti mukena, sajadah, jilbab 

di pasar bringharjo dan 

berbagai barang seperti bunga, 

tumbler dan souvenir lain di 
petra accesoris. 

 

 

 

8 jam 

 

 

 

6/2/2024 

 Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

grosir di 

Yogyakarta 

Melakukan diskusi hasil riset 

di pasar bringharjo untuk 

menentukan barang yang akan 

dimasukkan dalam hampers 

 

 

1 jam 

 

 

 

6/2/2024 

 Melakukan riset di 

sosial media terkait 

produk seperti apa 

yang diinginkan 

konsumen 

Membuat story tanya jawab di 

instagram terkait produk 

seperti apa yang diinginkan 

oleh konsumen 

 

 

2 jam 

 

 

 

6/2/2024 

 
Diskusi hasil riset 

produk yang 

diinginkan 

konsumen 

Melakukan diskusi terkait hasil 

riset di instagram dalam 

menentukan produk yang akan 

dimasukkan dalam isian 

hampers 

 

 

1 jam 

 

 

 

07/02/24 

 Melakukan diskusi 

untuk membuat 

desain produk 

bersama bagian 

produksi 

Melakukan diskusi untuk 

membuat desain produk 

hampers bersama bagian 

produksi 

 

 

3 jam 

 

 

07/02/24 

 Menentukan desain 
produk bersama 

bagian produksi 

Menentukan desain produk 
yang telah dibuat dan akan 

digunakan untuk hampers 

 

1 jam 

 

 

07/02/24 

 
Melakukan survei 

online di shopee 

dan instagram 

Mengamati dan mencari ide 

untuk produk hampers 

terupdate di shopee dan 

instagram 

 

3 jam 

 

 

 

08/02/24 

 
 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di Solo 

Mengamati kualitas produk 

dan membandingkan harga di 

Pasar Grosir Solo, BTC dan 

Pasar Klewer dengan harga 

yang ada di Jogja dan toko 

online 

 

 

9 jam 
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08/02/24 

  

Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

grosir di Solo 

Melakukan diskusi terkait hasil 

survey di Pasar Grosir Solo, 

BTC dan Pasar Klewer untuk 

mempertimbangkan produk 

yang akan digunakan untuk 

isian hampers 

 

 

1 jam 

 

 

09/02/24 

 Mencari ide konten 

feed instagram 

untuk sneak peek 

produk 

Mengamati dan mencari ide 

konten untuk feed instagram di 

pinterest dan instagram 

 

1 jam 

 

 

09/02/24 

 Mencari ide konten 

video reels & tiktok 

untuk sneak peek 

produk 

Mengamati dan mencari ide 

konten untuk video reels dan 

tiktok di media sosial 

 

1 jam 

 

 

09/02/24 

 
Mencari ide games 

untuk di instastory 

Mengamati dan mencari ide 

games untuk followers di 

instagram dan pinterest 

 

1 jam 

 

09/02/24 

 Mencari ide caption 

untuk konten sosial 

media 

Mencari ide caption untuk 

penjelasan produk di instagram 

dan google 

30 

menit 

 

 

 

 

 

10/02/24 

  

 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta 

Mengamati dan 

mempertimbangkan harga 

produk di pasar bringharjo 

seperti mukena, sajadah, 

jilbab, srunchie dan barang" 

seperti bunga, tumbler dan 

souvenir lain yang bisa 

dimasukkan dalam isian 

hampers 

 

 

 

 

8 jam 

 

 

 

10/02/24 

 Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

grosir di 

Yogyakarta 

Melakukan diskusi hasil riset 

di pasar bringharjo dan adele 

untuk menentukan barang 

yang akan dimasukkan dalam 

hampers 

 

 

1 jam 

 

 

 

11/02/24 

 Melakukan diskusi 

untuk menentukan 

produk yang akan 

diproduksi 

kemudian 

dipasarkan 

 

Melakukakan diskusi dan 

menentukan isian hampers 

yang akan diproduksi pada 

pekan pertama 

 

 

2 jam 

 

 

11/02/24 

 Melakukan survei 

online di shopee 

dan instagram 

Mengamati dan mencari ide di 

instagram dan shopee terkait 

konten islami yang menarik 

 

3 jam 

 

11/02/24 

 
Survei tempat 

pengambilan foto & 

Mencari tempat pengambilan 

foto dan video untuk produk 

sneak peek 

3 jam 
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  video untuk sneak 

peek produk 
   

 

 

11/02/24 

 Mempersiapkan 

kebutuhan 

pengambilan foto & 

video untuk sneak 

peek produk 

 

Mempersiapkan kebutuhan 

foto dan video produk untuk 

hampers 

 

 

1 jam 

 

    50 jam 

30 
menit 

 

 

 

Pekan 2: 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

 

 

senin, 

12/2/24 

 Melakukan riset 

terkait produk 

hampers muslim 

terupdate di media 

sosial dan e- 

commerce 

 

Mengamati dan 

membandingkan produk 

hampers muslim terupdate di 

instagram dan pinterest 

 

 

3 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

online 

Melakukan diskusi terkait hasil 

riset produk dari beberapa toko 

online di instagram dan 

pinterest 

 

1 jam 

 

  Melakukan survei 

packaging produk 

dari beberapa 

produsen via online 

Mencari packaging produk 

hampers di beberapa produsen 

online di instagram 

 

3 jam 

 

  
Melakukan survei 

packaging produk 

dari beberapa 

produsen via offline 

Mencari dengan mendatangi 

rumah produksi box untuk 

produk hampers di beberapa 

produsen yang ada di 

Yogyakarta 

 

 

8 jam 

 

 

kamis, 

15/2/24 

 
Mencari ide untuk 

membuat konten 

plan 

Mengamati dan mencari ide di 

instagram, tiktok dan pinterest 

untuk membuat konten plan 

hampers yang islami 

 

3 jam 

 

  Melakukan diskusi 

untuk membuat 

konten sneak peek 

Menentukan hasil diskusi 

dengan anggota tim untuk 

membuat konten sneak peak 

1 jam 

 

  Mengambil foto 

dan mengedit 

produk untuk sneak 

peek 

Melakukan pengambilan foto 

produk bersama anggota tim di 

kos 

 

4 jam 
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  Membuat jadwal 

waktu untuk 

pengunggahan 

konten di sosial 

media 

 

Membuat jadwal waktu untuk 

pengunggahan konten di 

instagram dan tiktok 

 

 

1 jam 

 

jumat, 

16/2/24 

 Mencari ide terkait 

konten-konten 

Islami 

Mengamati dan mencari ide di 

instagram dan tiktok terkait 

konten-konten islami 

 

3 jam 

 

  Melakukan 

koordinasi untuk 

memulai produksi 

bersama tim 

Melakukan koordinasi untuk 

memulai proses produksi 

hampers 

 

3 jam 

 

 

sabtu, 

17/2/24 

 Mencari akun 

kompetitor lain 

untuk dijadikan 

perbandingan 

Mencari akun kompetitor lain 

di instagram dan shopee untuk 

dijadikan perbandingan 

 

3 jam 

 

  
Riset produk 

terupdate dari 

beberapa toko 

online 

Mengamati, mencari ide dan 

membandingkan produk 

terupdate di instagram dan 

shopee dari toko satu ke toko 

yg lain 

 

4 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk terupdate 

dari beberapa toko 

online 

Melakukan diskusi hasil riset 

produk terupdate dari beberapa 

toko di instagram dan shopee 

 

1 jam 

 

 

 

 

Minggu, 

18/2/24 

  

 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta 

Mengamati kualitas produk 

dan membandingkan harga 

untuk perlengkapan alat solat 

seperti mukena, sajadah, jilbab 

di pasar bringharjo dan 

berbagai barang seperti bunga, 

tumbler dan souvenir lain di 

petra accesoris. 

 

 

 

8 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

grosir di 
Yogyakarta 

Melakukan diskusi hasil riset 

di pasar bringharjo untuk 

menentukan barang yang akan 

dimasukkan dalam hampers 

 

1 jam 

 

    48 jam  
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Pekan 3: 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

 

Senin, 

19/02/24 

 

Minggu ke- 

2 

Mengunggah dan 

membuat caption 

konten sneak peek 

di sosial media 

Membuat, mengunggah dan 

menulis caption di feed 

instagram untuk konten sneak 

peek 

 

3 jam 

 

  Melakukan survei di 

instastory terkait 

produk seperti apa 

yang diinginkan 

konsumen 

Membuat story tanya jawab di 

instagram terkait produk 

seperti apa yang diinginkan 

oleh konsumen 

 

 

3 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah konten 

tiktok 

Membuat konten sneak peek 

di tiktok 
3 jam 

 

 

 

selasa, 

20/02/24 

 

 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta 

Mengamati kualitas produk 

dan membandingkan harga 

untuk perlengkapan alat solat 

seperti mukena, sajadah, 

jilbab di pasar bringharjo dan 

berbagai barang seperti bunga, 

tumbler dan souvenir lain di 
petra accesoris. 

 

 

 

8 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta 

Melakukan diskusi hasil riset 

di pasar bringharjo untuk 

menentukan barang yang akan 

dimasukkan dalam hampers 

 

1 jam 

 

Rabu, 

21/02/24 

 Mempersiapkan 

kebutuhan foto 

produk 

Mempersiapkan kebutuhan 

untuk melakukan foto produk 

hijab pashmina shimmer 

 

1 jam 

 

  Melakukan foto 

produk 

Mengambil foto hampers 

pashmina shimmer 
3 jam 

 

 

kamis, 

22/02/24 

 
Riset terkait produk 

terupdate dari 

beberapa toko 

online 

Mengamati, mencari ide dan 

membandingkan produk 

terupdate di instagram dan 

shopee dari toko satu ke toko 

yg lain 

 

 

3 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

online 

Melakukan diskusi hasil riset 

produk terupdate dari 

beberapa toko di instagram 

dan shopee 

 

2 jam 

 

Jumat, 

23/02/24 

 Membuat, 

mengunggah dan 

membuat caption 

mengunggah dan membuat 

caption foto di feed instagram 

 

4 jam 
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  foto di feed 

instagram 
   

  Mencari ide dan 

inspirasi untuk 

konten islami 

Mengamati dan mencari ide di 

instagram dan tiktok terkait 

konten-konten islami 

 

3 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah konten 

instastory 

Membuat dan mengupload 

konten instastory instagram 

 

3 jam 

 

    38 jam  

 

 

Pekan 4: 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

 

Senin, 

26/02/24 

  

Riset produk baru 

dari beberapa toko 

online 

Mengamati, mencari ide dan 

membandingkan produk 

terupdate di instagram dan 

shopee dari toko satu ke toko 

yg lain 

 

 

4 jam 

 

  Diskusi dan 

menentukan hasil 

riset untuk produk 

baru dari beberapa 

toko online 

 

Melakukan diskusi hasil riset 

produk terupdate dari beberapa 

toko di instagram dan shopee 

 

 

2 jam 

 

  
Melakukan evaluasi 

bersama anggota 

tim 

Melakukan diskusi terkait 

program apa saja yang sudah 

terealisasi dan belom 

terealisasi 

 

1 jam 

 

 

Selasa, 

27/0224 

 Mencari ide konten 

islami baru untuk 

sosial media 

instagram dan tiktok 

Mengamati dan mencari ide di 

instagram dan tiktok terkait 

konten-konten islami 

 

4 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah foto 

produk di feed 

instagram 

 

mengunggah dan membuat 

caption foto di feed instagram 

 

3 jam 

 

  Mengedit konten 

video sosial media 

dibantu dengan 

anggota tim 

Mengedit konten untuk video 

tiktok dibantu dengan anggota 

tim 

 

3 jam 

 

 

Rabu, 

28/02/24 

 
Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta 

Mengamati kualitas produk 

dan membandingkan harga 

untuk perlengkapan alat solat 

seperti mukena, sajadah, jilbab 

di pasar bringharjo dan 

 

8 jam 

 



50  

 

   berbagai barang seperti bunga, 

tumbler dan souvenir lain di 

petra accesoris. 

  

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta 

Melakukan diskusi hasil riset 

di pasar bringharjo untuk 

menentukan barang yang akan 

dimasukkan dalam hampers 

 

1 jam 

 

Kamis, 

29/02/24 

 Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) 

Melakukan live streaming di 

shopee 

 

2 jam 

 

  Memperbaharui 

dekorasi tampilan 

toko di shopee 

Memperbaharui dekorasi 

tampilan feed di e-commerce 

shopee 

 

3 jam 

 

  Mengunggah foto 

dan membuat 

penjelasan dan 

caption produk di 

shopee 

Mengunggah foto atau 

memasukkan update barang 

baru di shopee dan membuat 

penjelasan produk di shopee 

 

 

3 jam 

 

jumat, 

30/02/24 

 Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) 

Melakukan live streaming di 

tiktok 
2 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah konten 

di instastory 

Membuat dan uploed konten di 

instastory instagram 

 

3 jam 

 

    40 
jam 

 

 

 

Pekan 5: 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

 

 

Senin, 

04/03/24 

 Melakukan riset di 

sosial media dan e- 

commerce terkait 

konsep hampers 

muslim terupdate 
untuk produk baru 

 

Mencari ide di pinterest dan 

instagram terkait konsep untuk 

produk hampers terupdate 

 

 

3 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

online 

 

Diskusi untuk menentukan 

konsep yang akan dipilih 

 

2 jam 

 

Selasa, 

05/03/24 

 Mengedit konten 

foto produk 

instagram 

Mengedit foto untuk feed 

instagram 

 

3 jam 
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  Mengedit, 

mengunggah dan 

membuat caption 

foto produk di feed 

instagram 

 

Mengunggah dan upload serta 

memberi caption pada feed 

instagram 

 

 

3 jam 

 

 

 

 

Rabu, 

06/03/24 

  

 

Melakukan survei 

produk di beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta 

Mengamati kualitas produk dan 

membandingkan harga untuk 

perlengkapan alat solat seperti 

mukena, sajadah, jilbab di 

pasar bringharjo dan berbagai 

barang seperti bunga, tumbler 

dan souvenir lain di petra 
accesoris. 

 

 

 

8 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

grosir di 

Yogyakarta 

Melakukan diskusi hasil riset di 

pasar bringharjo untuk 

menentukan barang yang akan 

dimasukkan dalam hampers 

 

 

1 jam 

 

Kamis, 

07/03/24 

 Mencari ide dan 

inspirasi untuk 

membuat konten 

Mencari ide dan inspirasi di 

pinterest dan instagram untuk 

membuat konten 

 

3 jam 

 

  Mengedit dan 

mengunggah 

instastory 

Mengedit dan upload instastory 

di instagram 

 

3 jam 

 

Jumat, 

08/03/24 

 Melakukan 

Kegiatan Jumat 

berkah 

Merealisasikan kegiatan jumat 

berkah di sekitar kost 

 

2 jam 

 

  Melakukan live 

(tiktok, instagram 

dan shopee) 

Melakukan live di shopee dan 

tiktok (ada dua sesi) 
4 jam 

 

 

Sabtu, 

09/03/24 

 Membuat dan 

mengunggah 

konten video di 

tiktok 

 

Membuat konten dan 

mengupload di tiktok 

 

3 jam 

 

Minggu, 

10/04/24 

 

Minggu 4 

Membuat dan 

mengunggah 

konten video di 

tiktok 

Membuat konten dan 

mengupload di tiktok 

 

4 jam 

 

    41 
jam 

 



52  

 

Pekan 6: 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

Senin, 

11/03/24 

 Mencari 

influencer untuk 

endorsmen 

Mencari influencer di 

instagram untuk melakukan 

endorsmen 

 

4 jam 

 

  Mencari ide 

konten islami 

untuk minggu 

depan 

Mencari ide dan inspirasi di 

pinterest dan instagram untuk 

membuat konten 

 

3 jam 

 

 

Minggu 7 

Melakukan 

endorsmen 

dengan influencer 

Melakukan endorsmen dengan 

influencer Refina 
2 jam 

Rp 

150.000 

 

 

Selasa, 

12/03/24 

  

Survei produk di 

beberapa toko 

grosir di 

Yogyakarta 

Mengamati kualitas produk 

mempertimbangkan harga di 

jolie acc serta mencari kue 

kering di pasar Kranggan dan 
beberapa swalayan yang ada di 

Yogyakarta 

 

 

8 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

grosir di 
Yogyakarta 

Melakukan diskusi hasil riset 

di Jolie acc dan pasar 

Kranggan untuk menentukan 

barang yang akan dimasukkan 
dalam hampers 

 

 

1 jam 

 

 

Rabu, 

13/03/24 

 
Riset terkait 

produk terupdate 

dari beberapa 

toko online 

Mengamati, mencari ide dan 

membandingkan produk 

terupdate di instagram dan 

shopee dari toko satu ke toko 

yg lain 

 

 

3 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

dari beberapa 

toko online 

Melakukan diskusi hasil riset 

produk terupdate dari beberapa 

toko di instagram dan shopee 

 

4 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah 

konten video di 

tiktok 

 

Membuat konten dan meng 

upload di tiktok 

 

3 jam 

 

  Mengunggah foto 

dan membuat 

caption serta 

penjelasan produk 

di shopee 

Mengunggah foto atau 

memasukkan update barang 

baru di shopee dan membuat 

penjelasan produk di shopee 

 

 

3 jam 

 

Kamis, 

14/03/24 

 Update stock 

produk hampers 

di e-commerce 

Update untuk stock produk 

yang ada di e-commerce 

 

2 jam 
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  Membuat dan 

mengunggah 

konten video di 

tiktok 

 

Membuat konten dan meng 

upload di tiktok 

 

3 jam 

 

 

Jum'at, 

15/03/24 

 Packing pesanan 

online dan 

mengirimkan ke 

ekpedisi 

Packing untuk keperluan 

endorse dan mengirimkan 

produk ke ekspedisi si cepat 

 

3 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah 

konten di feeds 

instagram 

Mengnggah dan upload serta 

memberi caption pada feed 

instagram 

 

3 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah 

konten untuk 

instastory 

Mengedit dan upload 

instastory di instagram 

 

3 jam 

 

    45 
jam 

 

 

 

Pekan 7:  

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

Senin, 

25/03/24 

 Membuat dan 

mengunggah konten 

video di tiktok 

Membuat dan 

mengunggah konten video 

untuk up di tiktok 

 

3 jam 

 

  Membuat, 

mengunggah dan 

membuat caption di 

feed instagram 

Mengunggah dan 

membuat caption untuk 

feed instagram 

 

3 jam 

 

  Melakukan live tiktok melakukan live di tiktok 2 jam  

Selasa, 

26/03/24 

 Mempersiapkan 

kebutuhan foto produk 

Mempersiapkan kebutuhan 

untuk foto produk 
1 jam 

 

  Melakukan foto 

produk baru 

Melakukan foto produk 

baru di kos 
3 jam 

 

  Mengedit foto dan 

video produk 

Mengedit foto dan video 

produk baru 
4 jam 

 

  Packing pesanan 

online dan 

mengirimkan ke 

ekpedisi 

Melakukan packing dan 

pengiriman sesuai pesanan 

via marketplace 

 

2 jam 

 

Rabu, 

27/03/24 

 Survei produk di 

beberapa toko grosir di 

Yogyakarta 

Mencari stok produk untuk 

penambahan event 4.4 di 

petra cc dan jolie 

 

8 jam 
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  Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta 

Melakukan diskusi hasil 

riset dari petra acc dan 

jolie 

 

1 jam 

 

kamis. 

28/03/24 

 Membuat dan 

mengunggah konten 

video di tiktok 

Membuat dan 

mengunggah konten video 

untuk up di tiktok 

 

3 jam 

 

  Membuat, 

mengunggah dan 

membuat caption di 

feed instagram 

Mengunggah dan 

membuat caption untuk 

feed instagram 

 

3 jam 

 

Jumat, 

29/03/24 

 
Mencari ide dan 

inspirasi untuk 

membuat konten 

Mencari ide dan inspirasi 

di sosial media instagram, 

tiktok dan pinterest untuk 

membuat konten 

 

3 jam 

 

  Membuat dan 
mengunggah 

instastory 

Mengunggah instastory di 

instagram 

 

3 jam 

 

  Membuat konten 

sneak peek produk 

baru dibantu bagian 
produksi 

Membuat konten sneak 

peek dibantu dengan 

bagian produksi 

 

3 jam 

 

    42 jam  

 

 

Pekan 8: 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

Senin, 

01/04/24 

 
Melakukan evaluasi 

dengan anggota tim 

Melakukan diskusi dengan 

tim terkait program apa saja 

yang sudah dijalankan 

 

1 jam 

 

   

Survei produk di 

beberapa toko 

grosir di 

Yogyakarta 

Mengamati dan 

membandingkan harga di 

pasar Bingharjo, serta 

membeli barang untuk 
penambahan stok di adele 

babarsari 

 

 

8 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

grosir di 
Yogyakarta 

 

Melakukan diskusi dengan 

tim hasil suvey dari beberapa 

toko di Yogyakarta 

 

 

1 jam 

 

  
Packing pesanan 

online dan 

Melakukan packing pesanan 

dan mengirimkan ke 

ekspedisi 

 

2 jam 
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  mengirimkan ke 

ekpedisi 
   

Selasa, 

02/04/24 

 Mencari ide dan 

inspirasi untuk 

konten islami baru 

Mencari ide dan inspirasi 

untuk membuat konten 

 

3 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah 

instastory 

Membuat dan mengunggah 

instastory instagram 

 

3 jam 

 

  Mengedit konten 

foto produk feed 

instagram 

Mengedit dan uploud foto di 

feed instagram 
3 jam 

 

 

Rabu, 

03/04/24 

 Riset terkait produk 

terupdate dari 

beberapa toko 

online 

Melakukan riset terkait 

produk terupdate di shopee 

dan instagram 

 

3 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

dari beberapa toko 

online 

Melakukan diskusi hasil riset 

dari beberapa toko online 

 

1 jam 

 

  Packing pesanan 

online dan 

mengirimkan ke 
ekpedisi 

Melakukan packing pesanan 

dan mengirimkan ke 

ekspedisi 

 

2 jam 

 

Kamis, 

04/04/24 

 Melakukan live 

tiktok 
Melakukan live di tiktok 3 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah 

konten video tiktok 

Membuat dan mengunggah 

video tiktok 

 

3 jam 

 

    33 jam  

 

 

Pekan 9 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

 

 

Senin, 

 Melakukan riset 

terkait konsep 

hampers terbaru yang 
akan direalisasikan 

bersama tim 

Mengamati, mencari ide 

dan membandingkan 

produk terupdate di 
instagram dan shopee dari 

toko satu ke toko yg lain 

 

 

4 jam 

 

  Diskusi dan 

menentukan produk 

baru yang akan 

diproduksi bersama 
tim 

 

Melakukan diskusi untuk 

menentukan produk baru 

yang akan diproduksi 

 

 

2 jam 
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Selasa, 

 
Survei produk di 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta 

Melihat dan mengamati 

beberapa produk yang ada 

di adele babarsari dan pasar 

bringharjo 

 

8 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

toko grosir di 

Yogyakarta 

Melakukan diskusi hasil 

survei dari beberapa toko 

yang ada di Yogyakarta 

 

1 jam 

 

 

Rabu, 

 Membuat dan 

mengunggah game di 

instastory 

Mengunggah story di 

instagram 

 

3 jam 

 

  
Riset terkait produk 

terupdate dari 

beberapa toko online 

Melakukan riset di beberapa 

toko online yang ada di 

instagram dan shopee 

terkait produk terupdate 

 

3 jam 

 

  Diskusi hasil riset 
dari beberapa toko 

online 

Melakukan diskusi hasil 
riset dari beberapa toko 

online 

 

1 jam 

 

 

jumat 

 

Minggu 8 

Melakukan diskusi 

dengan tim untuk 

mengadakan kegiatan 
jumat berkah 

Melakukan diskusi dengan 

tim untuk berbagi jumat 

berkah 

 

30 

menit 

 

 
Minggu 8 

Melakukan kegiatan 

jumat berkah 

Melakukan jumat berkah 

disekitar jalan kaliurang 
3 jam 

 

 

Jumlah 

   25 jam 

30 
menit 

 

 

 

Pekan10: 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

 

 

Senin, 

 
Riset terkait produk 

terupdate dari 

beberapa toko 

online 

Mengamati, mencari ide dan 

membandingkan produk 

terupdate di instagram dan 

shopee dari toko satu ke toko 

yg lain 

 

 

3 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

dari beberapa toko 

online 

Melakukan diskusi hasil riset 

dari beberapa toko online 
1 jam 

 

 

Selasa, 

 Mencari ide dan 

inspirasi untuk 

konten islami baru 

Mencari ide dan inspirasi 

untuk membuat konten 

 

3 jam 
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  Update stok produk 

dengan bagian 

produksi untuk 

kebutuhan toko 

online bytheluxe 

 

Melakukan update stok produk 

dengan bagian produksi untuk 

kebutuhan toko online 

 

 

2 jam 

 

 

 

Rabu, 

  

Survei produk di 

beberapa toko 

grosir di 

Yogyakarta 

Mengamati dan 

membandingkan harga untuk 

beberapa produk baru seperti 

packaging dan beberapa 

accesoris yang bisa di masukan 

dalam box di adele dan jolie 

 

 

8 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko 

grosir di 

Yogyakarta 

 

Melakukan diskusi hasil 

survey dari beberapa toko yang 

ada di Yogyakarta 

 

 

1 jam 

 

Kamis, 
 Melakukan foto 

produk 

Persiapan dan melakukan foto 

produk baru 
4 jam 

 

 

Jumat, 

 

Minggu 9 

Mengunggah dan 

membuat caption 

foto produk di 
instagram feeds 

Mengunggah foto di feeds 

instagram dan mencari ide 

caption 

 

4 jam 

 

  

Minggu 9 

Membuat dan 

mengunggah 

instastory 

Membuat dan mengunggah 

story di instagram 

 

3 jam 

 

Jumlah    29 jam  

 

 

 

 

 

 

Pekan 11: 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

 

Senin, 

 

Minggu 9 

Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) 

 

Melakukan live di shopee 

 

2 jam 

 

  

 

Minggu 9 

Membuat, 

mengunggah dan 

membuat caption 

foto produk di feed 

instagram 

 

Membuat, mengunggah dan 

membuat caption foto di feed 

instagram 

 

 

3 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah 

instastory 

Membuat dan mengunggah 

instastory di instagram 

 

3 jam 
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Minggu 10 

Mengunggah 

produk baru dan 

membuat penjelasan 

di shopee 

Mengunggah, memberi 

penjelasan produk dan update 

stok produk baru di shopee 

 

3 jam 

 

 

Selasa, 

 

Minggu 10 

Melakukan live 

(tiktok, shopee dan 

instagram) 

 

Melakukan live di tiktok 

 

2 jam 

 

  Mencari ide konsep 

untuk foto produk 

baru bersama tim 

Mencari ide konsep untuk foto 

produk baru di instagram dan 

pinterest 

 

3 jam 

 

 

Minggu 9 

Mengedit dan 

membuat konten 

tiktok 

Mengedit dan membuat konten 

video di tiktok 
3 jam 

 

  Membuat dan 

mengunggah di feed 

Instagram dibantu 

bagian produksi 

Membuat, mengunggah dan 

membuat caption foto di feed 

instagram 

 

3 jam 

 

 

 

Rabu, 

 
 

Survei produk di 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta 

Mengamati dan 

membandingkan harga serta 

kualitas bahan di jolie dan 

adele babarsari serta membeli 

beberapa barang untuk 
sampling produk baru 

 

 

8 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari 

beberapa toko grosir 

di Yogyakarta 

Melakukan diskusi hsil riset 

dari beberapa toko grosir 

Yogyakarta 

 

1 jam 

 

  

Minggu 10 

Membuat dan 

mengunggah feed 

instagram 

Membuat, mengunggah dan 

membuat caption foto di feed 

instagram 

 

3 jam 

 

Kamis, 
 Mempersiapkan 

foto produk 

Mempersiapkan kebutuhan 

untuk foto produk baru 
1 jam 

 

  Melakukan foto 

produk baru 

Melakukan foto produk baru di 

kos 
3 jam 

 

  Membuat, 

mengunggah dan 

membuat caption 

foto produk di 

instagram 

 

Membuat, mengunggah dan 

membuat caption foto di feed 

instagram 

 

 

3 jam 

 

 

Jumat 

 Membuat dan 

mengunggah 

instastory 

Membuat dan mengunggah 

instastory di instagram 

 

2 jam 

 

  Mencari ide konten 

baru di sosial media 

Mencari ide konten baru di 

instagram, tiktok dan pinterest 
3 jam 
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  Membuat, 

mengunggah dan 

membuat caption di 

feed instagram 

Membuat, mengunggah dan 

membuat caption foto di feed 

instagram 

 

3 jam 

 

    49 jam  

 

 

Pekan 12: 

Tanggal 
Tambahan 

(Minggu) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu Biaya 

 

Senin 

 

Melakukan evaluasi 

kinerja tim 

Melakukan evaluasi 

dengan anggota tim 

terkait program kerja 
yang sudah dijalankan 

 

1 jam 

 

  Update stok produk 

dengan bagian produksi 

untuk kebutuhan toko 

online bytheluxe 

Melakukan update stock 

produk dengan bagian 

produksi terkait 

kebutuhan toko onlne 

 

1 jam 

 

  Mencari ide dan 

inspirasi untuk konten 

baru 

Mencari ide dan inpsirasi 

untuk konten baru 

 

3 jam 

 

 

Selasa 

 Membuat dan 

mengunggah konten 

video tiktok 

Melakukan pengunggahan 

konten video di tiktok 

 

3 jam 

 

  Melakukan live shopee Melakukan live di shopee 2 jam  

  Riset terkait produk 

terupdate dari beberapa 

toko online 

Melakukan riset terkait 

produk terupdate dari 

beberapa toko online 

 

3 jam 

 

 

Rabu 

 
Diskusi hasil riset dari 

beberapa toko online 

Melakukan diskusi hasil 

riset dari beberapa toko 

online 

 

1 jam 

 

  Melakukan live tiktok Melakukan live di tiktok 2 jam  

  Membuat dan 

mengunggah instastory 

Membuat dan 

mengunggah instastory 
3 jam 

 

  Mengedit, mengunggah 

dan membuat caption 

foto produk instagram 

Mengedit, mengunggah 

dan membuat caption foto 

di feed instagram 

 

3 jam 

 

  Mengedit konten video 

tiktok 

Membuat dan mengedit 

video tiktok 
3 jam 

 

 

kamis 

 
Survei produk di 

beberapa toko grosir di 

Yogyakarta 

Melakukan survei produk 

di adele dan jolie 

yogyakarta untuk melihat 

produk terbaru 

 

8 jam 

 

  Diskusi hasil riset 

produk dari beberapa 

Melakukan diskusi hasil 

riset dari beberapa toko 
1 jam 
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  toko grosir di 

Yogyakarta 

grosir yang ada di 

Yogyakarta 
  

 

Jumat 

 Membuat dan 

mengunggah konten 

video tiktok 

Membuat dan 

mengunggah konten 

video di tiktok 

 

3 jam 

 

  Melakukan kegiatan 

jumat berkah 

Melakukan kegiatan 

jumat berkah 
3 jam 

 

    40 jam  

 

C. Bukti Agenda Kegiatan 
 

 

No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 1 

1 Melakukan survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 

2 Melakukan riset disosial media 
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3 Melakukan survei produk di beberapa toko grosir di Solo 
 

  
 

 
 

 

4 Mencari ide konten 
 

  

 

 

No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 2 

1 Melakukan riset terkait produk hampers muslim terupdate di media sosial dan 

e-commerce 
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2 Melakukan survei packaging produk dari beberapa produsen via online 
 

 

3 Melakukan survei packaging produk dari beberapa produsen via offline 
 

 

4 Mencari ide untuk membuat konten plan 
 

 

5 Mencari akun kompetitor lain untuk dijadikan perbandingan 
 

 

6 Mencari ide terkait konten-konten Islami di instsgram 
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7 Melakukan foto produk bersama anggota tim 
 

  

8 Riset produk terupdate dari beberapa toko online 
 

 

9 Melakukan survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
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No Bukti Agenda Pekan 3 

1 Mengunggah dan membuat caption konten sneak peek di sosial media 
 

  

2 Melakukan survei di instastory terkait produk seperti apa yang diinginkan 

Konsumen 

3 Membuat dan mengunggah konten tiktok (https://vt.tiktok.com/ZSFuXehgY/) 
 

 

4 Melakukan survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
 

 

5 Melakukan foto produk 
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6 Riset terkait produk terupdate dari beberapa toko online 
 

  
 

7 Membuat, mengunggah dan membuat caption foto di feed Instagram 
 

 
 

8 Mencari ide dan inspirasi untuk konten islami 
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No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 4 

1 Riset produk baru dari beberapa toko online 
 

  

2 Mencari ide konten islami baru untuk sosial media instagram dan tiktok 
 

  

3 Membuat dan mengunggah foto produk di feed instagram 
 

  

4 Melakukan survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
 

 

5 Melakukan live tiktok 
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6 Memperbaharui dekorasi tampilan toko di shopee 

 

  

 

7 Mengunggah foto dan membuat penjelasan dan caption produk di shopee 
 

 

8 Melakukan live tiktok 
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No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 5 

1 Melakukan riset di sosial media dan e-commerce terkait konsep hampers muslim 

terupdate untuk produk baru 
 

  

2 Mengedit, mengunggah dan membuat caption foto produk di feed instagram 
 

 

  
 

3 Melakukan survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
 

 

4 Mencari ide dan inspirasi untuk membuat konten 
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5 Melakukan live (tiktok dan shopee) 
 

 
 

6 Membuat dan mengunggah konten video di tiktok 

(https://vt.tiktok.com/ZSFuq4VuL/) 

 

7 Membuat dan mengunggah konten video di tiktok 
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 (https://vt.tiktok.com/ZSFuq4eFK/) 
 

 

 

No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 6 

1 Mencari influencer untuk endorsmen 

 

 

2 Mencari ide konten islami untuk minggu depan 
 

 

3 Survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
 

 

4 Riset terkait produk terupdate dari beberapa toko online 
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5 Membuat dan mengunggah konten video di tiktok 

https://vt.tiktok.com/ZSFQbQy4a/ 

 

 

6 Mengunggah foto dan membuat caption serta penjelasan produk di shopee 
 

 

7 Membuat dan mengunggah konten video di tiktok 

https://vt.tiktok.com/ZSFQbwsJM/ 
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8 Membuat dan mengunggah konten di feeds instagram 
 

 
 

 

No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 7 

1 Membuat dan mengunggah konten video di tiktok 

https://vt.tiktok.com/ZSFwJ2bhX/ 
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2 Membuat, mengunggah dan membuat caption di feed Instagram 
 

 

3 Melakukan live tiktok 
 

 

4 Mempersiapkan kebutuhan foto produk 
 

 

5 Melakukan foto produk baru 
 

 

6 Survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
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7 Membuat dan mengunggah konten video di tiktok 

https://vt.tiktok.com/ZSFwJrvng/ 

8 Membuat, mengunggah dan membuat caption di feed instagram 

 

 

 

9 Mencari ide dan inspirasi untuk membuat konten 
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No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 8 

1 Survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
 

 
 

2 Mencari ide dan inspirasi untuk konten islami baru 
 

 
 

3 Mengedit konten foto produk feed Instagram 
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4 Riset terkait produk terupdate dari beberapa toko online 
 

 

 
 

5 Melakukan live tiktok 
 

 
 

6 Membuat dan mengunggah konten video tiktok 

https://vt.tiktok.com/ZSFwJwnFK/ 
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No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 9 

1 Melakukan riset terkait konsep hampers terbaru yang akan direalisasikan 

bersama tim 
 

 

2 Survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
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3 Membuat dan mengunggah game di instastory 
 

 

4 Riset terkait produk terupdate dari beberapa toko online 
 

 
 

5 Melakukan kegiatan jumat berkah 

 

No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 10 

1 Riset terkait produk terupdate dari beberapa toko online 
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2 Mencari ide dan inspirasi untuk konten islami baru 
 

 

3 Survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
 

 

4 Melakukan foto produk 
 

 

5 Mengunggah dan membuat caption foto produk di instagram feeds 
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No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 11 

1 Melakukan live shopee 
 

 

2 Membuat, mengunggah dan membuat caption foto produk di feed instagram 
 

 
 

3 Mengunggah produk baru dan membuat penjelasan di shopee 
 

 

 

4 Melakukan live tiktok 
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5 Mencari ide konsep untuk foto produk baru bersama tim 
 

 
 

6 Mengedit dan membuat konten tiktok 

(https://vt.tiktok.com/ZSYNtMtS1/) 

 

7 Membuat dan mengunggah di feed Instagram dibantu bagian produksi 
 

 

8 Survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
 

 
 



82  

 

9 Membuat dan mengunggah feed instagram 
 

 
 

10 Mempersiapkan foto produk 
 

 

11 Melakukan foto produk baru 

 

 
 

12 Membuat, mengunggah dan membuat caption foto produk di Instagram 
 

 
 

13 Mencari ide konten baru di sosial media 
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14 Membuat, mengunggah dan membuat caption di feed Instagram 
 

 
 

 

 

 

 

 

No Bukti Agenda Kegiatan Pekan 12 

1 Mencari ide dan inspirasi untuk konten baru 
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2 Membuat dan mengunggah konten video tiktok 
 

 

3 Riset terkait produk terupdate dari beberapa toko online 
 

 

4 Melakukan live tiktok 
 

 

5 Mengedit, mengunggah dan membuat caption foto produk instagram 
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6 Survei produk di beberapa toko grosir di Yogyakarta 
 

 

7 Membuat dan mengunggah konten video tiktok 
 

 

 

D. Laporan Hasil Riset 

• Laporan Riset Bahan Baku Pekan 1 

1. Melakukan survey supplier riset bahan baku 

Untuk mencari inspirasi terhadap hampers yang akan diproduksi kami 

melakukan riset bahan baku di beberapa supplier yang ada di Yogyakarta. Pada 

pekan pertama kami melakukan riset secara offline dengan mengunjungi toko 

yang ada di Yogyakarta dan Solo. Riset di Yogyakarta dilakukan selama dua 

kali dalam satu pekan. Riset ini dilakukan guna untuk mengetahui kualitas 

produk yang akan dijadikan isian hampers. Karena hampers bytheluxe 

merupakan bisnis yang akan dikembangkan dari bisnis sebelumnya oleh 

karena itu pada pengembangan bisnis ini akan memberikan produk hampers 

dengan mengusung tema eksklusif pada produk yang akan dijual seperti hijab 

dan barang-barang seperti souvenir lainnya. 
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Survey ini dilakukan untuk melihat detail kualitas produk yang akan 

digunakan sebagai isian hampers seperti bunga, tumbler, mangkok set, hijab, 

scrunchie, tasbih, mukena dan sajadah untuk menentukan produk hampers 

yang akan diproduksi. Kemudian kami melakukan survey kualitas produk di 

beberapa pasar grosir di Solo. Pertama kami melakukan survey di Pasar Grosir 

Solo (PGS), disana kami melakukan survey kualitas produk seperti hijab segi 

empat, hijab pashmina, scrunchie, ciput, sajadah dan mukena dengan 

mendatangai beberapa toko yang ada di dalam PGS dengan membandingkan 

kualitas produk dan harga dari satu toko ke toko yang lain. Kedua kami 

melakukan survey di Benteng Trade Center (BTC), sama dengan di PGS kami 

juga melakukan perbandingan antara kualitas produk, bahan produk dan harga 

produk dari satu toko ke toko lain. ketiga kami melakukan survey di pasar 

Klewer sama seperti survey yang dilakukan di PGS dan BTC. 

 

Dalam melakukan riset bahan baku kami melakukan survey secara 

offline dan online. Survey dilakukan dengan mendatangi toko secara langsung 

di Pasar Bringharjo, Petra Accesoris dan Adele Babarsari yang ada di 

Yogyakarta dengan menganalisis dan mengamati berbagai produk yang ada 

dalam toko tersebut. Serta membandingkan harga antara toko satu dengan yang 

lainnya. Dan membandingkan harga antara toko offline serta toko online. 

Kesimpulan dari survey tersebut kami belom bisa menentukan untuk 

produk hampers yang akan diproduksi karena masih membutuhkan 

pertimbangan antara kualitas, harga dan budget yang diinginkan, namun dari 

hasil survey tersebut kami dapat membandingkan kualitas barang serta harga 

dari toko yang berbeda. 

2. Laporan Riset Sosial Media Pekan 1 
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Riset social media dilakukan untuk menentukan pilihan produk apa yang 

disukai oleh konsumen. Untuk itu penulis juga telah melakukan riset pasar 

melalui akun media social instagram terkait minat gen z dalam memilih produk 

hijab dan perlengkapan solat. Riset di media social juga dilakukan untuk 

berinteraksi dengan konsumen. 

Riset ini dilakukan di instastory Instagram dengan membuat pertanyaan 

kemudian konsumen akan memilih dari jawaban atas pertanyaan tersebut. 

a. Box vintage dan premium: konsumen lebih banyak memilih box vintage 

dengan hasil 81% dan box premium 19% 

b. Hijab polos dan motif: konsumen lebih banyak memilih hijab polos dengan 

hasil 81% dan hijab motif 19% 

c. Sajadah kubah dan motif: konsumen yang memilih sajadah kubah lebih 

banyak daripada sajadah motif. Sajadah kubah 74% sedangkan sajadah 

motif 26% 

Untuk menentukan e-commerce dan social media seperti apa yang disukai 

oleh konsumen saya melakukan riset di story instagram dengan membuat 

pilihan. 

a. Shopee dan Whatshapp: konsumen lebih banyak menggunakan shopee 

sebagai media untuk berbelanja online dengan hasil 91%. Sedangkan untuk 

whatshapp hanya 9%. 

b. Instagram dan TikTok: konsumen lebih aktif menggunakan social media 

tiktok dengan hasil 66%. Sedangkan untuk instagram 34%. 
 

 

Setelah melakukan riset pasar melalui social media, kesimpulan dari riset 

tersebut adalah produk bisnis hampers eksklusif bytheluxe yang dapat menarik 

generasi z yaitu dengan menggunakan kemasan box yang lebih premium, 

memilih hijab polos dengar warna earth tone. Selain menciptakan produk, pada 

bagian pemasaran juga akan dilakukan melalui social media whatshap, tiktok 

dan instagram. Sedangkan untuk penjualan, penulis memilih untuk melakukan 
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penjualan online melalui social media seperti instagram, tiktok dan whatsapp 

dan di e-commerce shopee. 

• Laporan Survei Bahan Baku Packaging Pekan 2 

1. Melakukan survei online supplier packaging 

Beberapa alasan mengapa kami perlu melakukan survei online supplier 

untuk riset packaging karena untuk kualitas packaging sebelum nya, bytheluxe 

menggunakan kualitas standar seperti box kardus diecut berwarna coklat dan 

didekorasi karena pada saat itu bytheluxe menentukan untuk target pasar 

menengah kebawah dan budget produksi terbatas. Untuk saat ini, karena kami 

perlu adanya pengembangan bahkan peningkatan kualitas mulai dari produk 

hingga packaging agar jangkauan pasar bisa lebih meluas lagi. Oleh sebab itu, 

bytheluxe mengubah target pasar yang tadinya menengah ke bawah menjadi 

target pasar menengah ke atas dengan cara meningkatkan kualitas packaging 

menggunakan bahan baku yang lebih premium dan desain yang menarik. 

Untuk metode yang kami gunakan ketika survei offline supplier riset 

packaging yaitu dengan cara menganalisis dan mempertimbangkan harga, 

desain, dan bahan baku. Media yang kami gunakan yairu pinterest, instagram, 

dan shopee. Riset packaging premium di pinterest bertujuan untuk mencari dan 

menemukan packaging hampers apa saja yang termasuk dalam kriteria 

premium/ exclusive. Dari beberapa riset pinterest dengan kata kunci “packaging 

premium” identik dengan bentuk kotak box yang kokoh dan desain menarik 

menyesuaikan ciri khas dari setiap brand. 

Untuk riset shopee, kami menganalisis dan memeprtimbangkan segala hal 

mulai dari harga hingga kualitas. Toko online yang kami kunjungi bychefivan, 

riapoenya1, dan gelangbatu. Dari ketiga toko memiliki kekurangan dan 

kelebihan masing- masing mulai dari desain, bahan yang digunakan, dan harga 

yang bervariatif. Toko bychefivan bertempat di kota Malang memiliki desain 

unik dan kualitas yang premium namun tidak bisa custom. Toko riapoenya1 

bertempat di Sleman menerima custom desain dan size. Toko gelangbatu sama 

dengan toko bychefivan memiliki desain unik namun tidak bisa custom 

size/desain. 

Untuk survei di instagram, kami menganalisis dan memeprtimbangkan 

banyak hal mulai dari harga, kualitas, hingga estimasi produksi dan kami 

menghubungi via whatsapp. Akun yang kami kunjungi dan hubungi diantaranya 

yaitu studiosapibox, riapoenya1, dan cube.id. Dari ketiga akun olshop ini 

memiliki kekurangan dan kelebihan masing- masing mulai dari desain, bahan 

yang digunakan, waktu pengerjaan, dan harga yang bervariatif. Studiosapibox 

bertempat di Sleman menerima berbagai custom desain, size, dan kualitas 

sesuai budget namun memiliki waktu pengerjaan yang cukup lama dan sudah 
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full slot hingga bulan maret. Riapoenya1 bertempat di Sleman menerima 

custom desain, size, dan tidak ada min order. Cube.id bertempat di Mojokerto 

menerima berbagai custom desain, size, dan kualitas sesuai budget namun 

memiliki waktu pengerjaan yang cukup lama dan ada min order 20 pcs. 

Kesimpulan dari Riset online packaging premium di pinterest yaitu kami 

memutusakan untuk memakai packaging yang terbuat dari hardbox yang akan 

di desain sesuai dengan ciri khas brand bythelux, sedangkan kesimpulan dari 

hasil survei online terkait produsen packaging di shopee dan instagram kami 

belum bisa menentukan produsen untuk packaging yang akan diproduksi 

massal, kami masih perlu survei langsung ke tempat produksi dan kami 

mengusahakan untuk mencari rumah produksi yang bertempat di Yogyakarta 

untuk memudahkan kami mobilisasi jika terjadi sesuatu yang tidak kami 

inginkan. 

 

 

2. Melakukan survei offline supplier riset packaging 

Beberapa alasan mengapa kami perlu melakukan survei offline supplier 

untuk riset packaging karena kami belum bisa menentukan produsen packaging 

yang akan diproduksi massal, oleh karena itu kami masih perlu survei langsung 

ke tempat produksi dan kami berusaha untuk mencari rumah produksi yang 

bertempat di Yogyakarta untuk memudahkan kami controlling jika terjadi 

sesuatu yang tidak kami inginkan. 
 

Untuk kunjungan ke rumah produksi kami mengunjungi dua produsen 

packaging di Yogyakarta, metode yang kami gunakan ketika survei offline 

supplier riset packaging yaitu dengan cara menganalisis dan 

mempertimbangkan harga, desain, dan bahan baku. Survei langsung ke rumah 

produksi packaging Yogyakarta bertujuan untuk melihatperbandingan kualitas 

dan harga packaging jenis hardbox di Yogyakarta. Survei pertama kami 

mengunjungi rumah produksi riapoenya di jalan kalasan Yogyakarta. Sama 

seperti yang sudah saya jelaskan pada survei online riapoenya menerima custom 

desain, size, dan tidak ada min order. Untuk survei kedua kami mengunjungi 

rumah produksi Lapak Karya Yogyakarta. Untuk Lapak karya sama seperti 
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riapoenya menerima custom desain, custom size, dan tidak ada min order. 

Namun untuk proses pengerjaan membutuhkan waktu cukup lama karena harus 

mengikuti sesuai list atau antrian yang memakan waktu kurang lebih satu bulan. 

Kesimpulan dari hasil survei packaging kami mempertimbangkan dan 

memutuskan untuk memilih Riapoenya sebagai produksi packaging yang akan 

di produksi massal. Selain menerima custom desain, size, dan tidak ada min 

order, kami memutuskan untuk dibuatkan sampling terlebih dulu sebelum 

dipoduksi massal. Sengaja kami memilih rumah produksi yang bertempat di 

Yogyakarta untuk menekan biaya pengeluaran pengiriman dan meminimalisir 

resiko kerusakan pada box saat pengiriman. 

 

 

• Laporan Riset Bahan Baku Pekan 3 

Untuk mencari inspirasi terhadap hampers yang akan diproduksi kami 

melakukan riset bahan baku di beberapa supplier yang ada di Yogyakarta. Pada 

pekan pertama kami melakukan riset secara offline dengan mengunjungi toko 

yang ada di Yogyakarta. Riset ini dilakukan guna untuk mengetahui kualitas 

produk yang akan dijadikan isian hampers. Karena hampers bytheluxe 

merupakan bisnis yang akan dikembangkan dari bisnis sebelumnya oleh karena 

itu pada pengembangan bisnis ini akan memberikan produk hampers dengan 

mengusung tema eksklusif pada produk yang akan dijual seperti hijab dan 

barang-barang seperti souvenir lainnya. Survey ini dilakukan untuk melihat 

detail kualitas produk yang akan digunakan sebagai isian hampers seperti 

bunga, tumbler, mangkok set, hijab, scrunchie, tasbih, mukena dan sajadah 

untuk menentukan produk hampers yang akan diproduksi. 
 

Survei ini dilakukan dengan mengamati kualitas produk dan 

membandingkan harga untuk perlengkapan alat solat seperti mukena, sajadah, 

jilbab di pasar bringharjo dan berbagai barang seperti bunga, tumbler dan 

souvenir lain di petra accesoris. 
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Kesimpulan dari survey ini adalah kami akan memproduksi hijab pashmina 

shimmer dan silk sebagai produk pertama yang akan dikeluarkan. Dalam isian 

hampers nanti berupa ciput, tasbih, srunchie dan bunga sebagai pelengkap atau 

sebagai hiasan untuk mempercantik isian hampers. 

• Laporan Survei Bahan Baku Pekan 4 

Pada pekan ini kami melakukan riset secara offline dengan mengunjungi 

toko yang ada di Yogyakarta. Riset ini dilakukan guna untuk mengetahui kualitas 

produk yang akan dijadikan isian hampers. Karena hampers bytheluxe 

merupakan bisnis yang akan dikembangkan dari bisnis sebelumnya oleh karena 

itu pada pengembangan bisnis ini akan memberikan produk hampers dengan 

mengusung tema eksklusif pada produk yang akan dijual seperti hijab dan 

barang-barang seperti souvenir lainnya. Survey ini dilakukan untuk melihat 

detail kualitas produk yang akan digunakan sebagai isian hampers seperti bunga, 

tumbler, mangkok set, hijab, scrunchie, tasbih, mukena dan sajadah untuk 

menentukan produk hampers yang akan diproduksi. 

Survei ini dilakukan dengan mengamati kualitas produk dan 

membandingkan harga untuk berbagai barang seperti bunga, tumbler dan 

souvenir lain di petra accesoris jolie. Di Petra dan Jolie kami membandingkan 

harga box serta kualitas bahan yang digunakan dan harga dari kedua toko 

tersebut. Survei juga dilakukan untuk mencari manekin di beberapa toko yang 

ada di jogja. Survei dilakukan dengan metode wawancara terhadap pemilik toko 

tersebut. 

Kesimpulan dari survey ini adalah kami mendapatkan box di jolie dengan 

kualitas yang bagus dan tebal. Tetapi kami masih bingung terhadap isi dari box 

tersebut nantinya. Untuk manekin kami belom dapat, karena dari beberapa toko 

yang kami datangin untuk manekin yang dicari tidak ada. 

• Laporan Riset Bahan Baku Pekan 5 
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Untuk mencari inspirasi terhadap hampers yang akan diproduksi kami 

melakukan riset bahan baku di beberapa supplier yang ada di Yogyakarta. Pada 

pekan kelima kami melakukan riset secara offline dengan mengunjungi toko 

yang ada di Yogyakarta. Riset ini dilakukan guna untuk mengetahui kualitas 

produk yang akan dijadikan isian hampers. Karena hampers bytheluxe 

merupakan bisnis yang akan dikembangkan dari bisnis sebelumnya oleh karena 

itu pada pengembangan bisnis ini akan memberikan produk hampers dengan 

mengusung tema eksklusif pada produk yang akan dijual seperti hijab dan 

barang-barang seperti souvenir lainnya. 

Survei offline ini dilakukan dengan mengamati kualitas produk dan 

membandingkan harga, survei pada pekan kelima kami mengunjungi toko 

peralatan rumah tangga dan Petra acc. Survei pada toko peralatan rumah tangga 

kami mengamati detail kualitas produk toples untuk isian hampers sesuai dengan 

yang kami inginkan. Kami juga mengamati detail beberapa produk seperti kotak 

kado, tumbler, mangkok set, isian hampers dan accesoris lainnya di petra. 

Kesimpulan dari hasil survei toko peralatan rumah tangga dan petra, 

kami telah mengamati beberapa kualitas produk dan harga sudah masuk budget 

dan sesuai dengan rencana keuangan. Untuk produk toples kami membeli untuk 

sampel. Kami juga telah mengamati beberapa box hampers packaging, tumbler, 

mangkok set dan kebutuhan hampers lainnya. 

• Laporan Survei Bahan Baku Pekan 6 

Pada pekan ini kami melakukan riset secara offline dengan mengunjungi 

beberapa toko yang ada di Yogyakarta. Riset ini dilakukan guna untuk 

mengetahui kualitas produk yang akan dijadikan isian hampers. Karena hampers 

bytheluxe merupakan bisnis yang akan dikembangkan dari bisnis sebelumnya 

oleh karena itu pada pengembangan bisnis ini akan memberikan produk hampers 

dengan mengusung tema eksklusif pada produk yang akan dijual seperti hijab 

dan barang-barang seperti souvenir lainnya. Survey ini dilakukan untuk melihat 

detail kualitas produk yang akan digunakan sebagai isian hampers seperti bunga, 

tumbler, mangkok set, hijab, scrunchie, tasbih, mukena dan sajadah untuk 

menentukan produk hampers yang akan diproduksi. 
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Survei ini dilakukan dengan mengamati kualitas produk dan 

mempertimbangkan harga di jolie acc. Kami juga mencari kue kering di pasar 

Kranggan dan beberapa swalayan yang ada di Yogyakarta, di pasar Kranggan 

kami mengamati kualitas kue yang dijual dan membandingkan dengan beberapa 

took kue yang ada di Yogyakarta. 
 

Kesimpulan dari survey ini adalah kami dapat inspirasi untuk produk 

baru edisi Ramadhan yaitu hampers dengan isian sajadah, tumbler set, mangkok 

set dan kue kering lainnya. Dan kami juga dapat membandingkan kualitas serta 

harga dari satu toko ke toko lainnya, 

 

 

• Laporan Hasil Riset Pekan 7 

Pada pekan ini kami melakukan riset secara offline dengan mengunjungi 

beberapa toko yang ada di Yogyakarta. Riset ini dilakukan guna untuk 

mengetahui kualitas produk yang akan dijadikan isian hampers. Karena 

hampers bytheluxe merupakan bisnis yang akan dikembangkan dari bisnis 

sebelumnya oleh karena itu pada pengembangan bisnis ini akan memberikan 

produk hampers dengan mengusung tema eksklusif pada produk yang akan 

dijual seperti hijab dan barang-barang seperti souvenir lainnya. Survey ini 

dilakukan untuk melihat detail kualitas produk yang akan digunakan sebagai 

isian hampers seperti bunga, tumbler, mangkok set, hijab, scrunchie, tasbih, 

mukena dan sajadah untuk menentukan produk hampers yang akan diproduksi. 
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Survei ini dilakukan di petra acc dan jolie untuk mencari penambahan 

stock tumbler dan mangkok set untuk event 4.4. Pada survei ini kami 

mengalami kesulitan karena stock barang yang ada di petra acc dan jolie sudah 

banyak yang kosong, tetapi kami masih bisa mendapatkan barang di jolie. 

Kesimpulan dari survei ini kami mencari penambahan stock barang untuk 

hampers yaitu tumbler dan mangkok set di jolie. Dan kami dapet 

membandingkan harga dari satu toko ke toko lain. 

 

• Laporan Hasil Riset Pekan 8 

Pada pekan ini kami melakukan riset secara offline dengan mengunjungi 

beberapa toko yang ada di Yogyakarta. Riset ini dilakukan guna untuk 

mengetahui kualitas produk yang akan dijadikan isian hampers. Karena 

hampers bytheluxe merupakan bisnis yang akan dikembangkan dari bisnis 

sebelumnya oleh karena itu pada pengembangan bisnis ini akan memberikan 

produk hampers dengan mengusung tema eksklusif pada produk yang akan 

dijual seperti hijab dan barang-barang seperti souvenir lainnya. Survey ini 

dilakukan untuk melihat detail kualitas produk yang akan digunakan sebagai 

isian hampers seperti bunga, tumbler, mangkok set, hijab, scrunchie, tasbih, 

mukena dan sajadah untuk menentukan produk hampers yang akan diproduksi. 
 

Survei ini dilakukan di pasar Bringharjo dan adele babarsari, kami 

melakukan perbandingan harga antara took online dan offline, dan kami juga 

mencari barang untuk isian hampers. Pada adele babarsari kami mencari 

mangkok set dan box untuk hampers dan di pasar bringharjo kami mencari 

sajadah serta melihat kualitas pada barang tersebut. 

Kesimpulan dari survei ini kami dapat membandingkan harga anatara 

satu toko dengan toko yang lainnya dan dapat melihat perbedaan kualitas 

barang yang akan dijual. 

 

• Laporan Riset Pekan 9 

1. Melakukan survei offline supplier bahan baku untuk produk baru 
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Ada beberapa alasan mengapa kami perlu melakukan survei supplier untuk 

riset bahan baku produk baru secara offline pada hampers yang akan 

direalisasikan. Dan survei secara offline dilakukan secara rutin satu pekan sekali, 

karena kami ingin melihat perkembangan produk apa saja yang sedang trend 

dikalangan masyarakat dan agar dapat membandingkan kualitas bahan yang 

digunakan. 

Untuk survei offline bahan baku pada pekan ke 9 kami mengunjungi pasar 

Bringharjo untuk mengamati kualitas bahan sajadah yang sesuai dengan budget 

yang ditentukan dan membeli beberapa produk sajadah untuk dijadikan sebagai 

sampling. Kemudian survei selanjutnya kami mendatangi event merch untuk 

berkonsultasi produk apa yang akan dijadiin sebagai isian hampers dan kami 

memilih mug custom. Kemudian survei yang terakhir kami mendatangi adele 

Babarsari untuk melihat, mengamati dan membeli beberapa perlengkapan untuk 

kebutuhan produksi box, isian hampers dan accesoris lainnya. 

 

Kesimpulan dari hasil survei offline yang dilakukan di Pasar Bringharjo, 

Adele Babarsari dan Event Merch, kami telah mengamati kualitas beberapa 

produk dan yang sesuai dengan budget keuangan. Dan kami juga membeli 

beberapa produk sebagai isian hampers dan sampling seperti sajadah, mug 

custom, box dan accesoris lainnya. 

• Laporan Riset Pekan 10 

1. Melakukan survei offline supplier bahan baku untuk produk baru 

Ada beberapa alasan mengapa kami perlu melakukan survei supplier untuk 

riset bahan baku produk baru secara offline pada hampers yang akan 

direalisasikan. Dan survei secara offline dilakukan secara rutin satu pekan 

sekali, karena kami ingin melihat perkembangan produk apa saja yang sedang 

trend dikalangan masyarakat dan agar dapat membandingkan kualitas bahan 

yang digunakan. 
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Untuk survei offline bahan baku pada pekan ke 10 kami mengunjungi toko 

plastic empat puluh yang ada di jalan Kaliurang, kami mengamati detail kualitas 

bahan packaging yang sesuai dengan budget keuangan. Kemudian survei kedua 

kami mendatangi Jolie untuk melihat detail kualitas produk seperti tumbler, box 

packaging, handuk dan accesoris lainnya. Kemudian terakhir kami melakukan 

survei di Adele Babarsari dengan membeli beberapa isian hampers yang akan 

digunakan sebagai sampling produk baru. 
 

Kesimpulan dari survei di toko plastic empat puluh, Jolie dan Adele 

Babarsari adalah kami dapat mengamati perbandingan kualitas dan harga dari 

satu toko ke toko lain. Dan kami juga membeli beberapa produk isian hampers 

di Adele Babarsari setalah membandingkan harga antara Adele dan Jolie yang 

sesuai dengan budget keuangan. 

• Laporan Hasil Riset Pekan 11 

1. Melakukan survei offline supplier riset bahan baku 

Ada beberapa alasan mengapa kami perlu melakukan survei supplier untuk 

riset bahan baku produk baru secara offline pada hampers yang akan 

direalisasikan. Dan survei secara offline dilakukan secara rutin satu pekan 

sekali, karena kami ingin melihat perkembangan produk apa saja yang sedang 

trend dikalangan masyarakat dan agar dapat membandingkan kualitas bahan 

yang digunakan. 
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Survei offline supplier bahan baku, kami mengunjungi jolie dan adele 

babarsari. Survei pertama kami mendatangi jolie dengan mengamati detail 

kualitas untuk sampling produk baru dan membandingkan harga antara toko 

satu dengan yang lainnya. Survei kedua kami mengunjungi petra accesoris 

untuk mencari produk yang akan dijadikan sampling. Di petra juga kami 

mengamati dan membandingkan harga dengan toko lain. Kami mengamati dan 

membeli beberapa barang yang bisa dijadikan sebagai isian hampers untuk 

sampling produk baru. 

Kesimpulan dari survei offline yang kami lakukan di jolie dan adele 

babarsari yaitu kami mengamati dan membandingkan harga serta kualitas 

bahan. Kami juga membeli beberapa sampling untuk dijadikan sebagai isian 

hampers produk baru serta mencari inspirasi produk apa saja yang bisa 

dijadikan produk baru dengan memanfaatkan box yang ada. 
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